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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN KEPUTUSAN BERSAMA
MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan
Fonem Konsonan Bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambnagkan
dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf
dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan tanda sebagian
dilambangkan dengan huruf dan tanda secara Bersama-sama. Dibawah ini

terdaftar huruf arab dan Transliterasinya.

Huruf arab Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sla S| Es (de_ngan titik
diatas)
Jim ) Je
H{a H Ha (denggn titik
diatas
d Kha Kh Ka dan Ha
R Dal D De
Zlal Zet (dengan titik
3 Z| :
diatas)
J Ra R Er
3 zal Z Zet




Sin

e S Es
. Syin
g Sy Es dan ye
S{ad Es (dengan titik di
S A bawah)
D}ad 0 De (dengan titik di
. bawah)
da
T{a T Te (dengan titik di
1 bawah)
Z}a % Zet (dengan titik di
3 bawah)
‘Ain . apostrof terbalik
C
Gain c Ge
C
Fa : Ef
-
3 Qof 0 Qi
jj Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
B Nun N En
| Wau W We
s Ha H Ha
Hamzah , Apostrof
Ya v Ye




2. Vokal

Vokal Bahasa Arab adalah seperti vokal dalam Bahasa Indonesia, terdiri

dari Tunggal dan monoflong dan vokal rangkap atau diflog.

a. Vokal Tunggal

Vokal Tunggal dalam Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda

atau harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A a
) Kasrah I I
\ Dhammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama
¢ Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau Au AdanU

Contoh:

Kataba : <<

Fa’ala : Jad

Kaifa : s

a. Maddah




Maddah atau Vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
\ Fathah dan alif atau ya A A dan garis di atas
s- Kasrah dan ya I I dan garis di atas
S5 Dhammah dan wau U U dan garis di atas

b. Ta Marbutah

Transliterasinya Ta Marbutah ada dua:

1. Tamarbutah hidup
Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan
dhammabh, transliterasinya (t)
2. Tamarbutah Mati
Ta marbutah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h)
3. Kalau kata pada yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta marbutah itu ditransliterasikan dengan h (ha).
Contoh:

3siall 4baali: Almadinah Almunawwarah

c. Syaddah (tasyid)
Syaddah atau tasyid yang pada tulisan arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasyid, dalam transliterasi ini tanda tasyid
tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang
diberi tanda syaddah itu.
Contoh:




[t - rabbana

JF - nazzala
o - al-birr
& -alhaj

d. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. yaitu
J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata
sandang yang diikuti huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh
huruf gomariah.
1. Kata sandang diikuti diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyi, yaitu huruf (1) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik
diikuti huruf syamsiah maupun gmgriah, kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

’L;.-j-j" - ar—raj ulu
Ry - as-sayyidu

s a) - as-syamsu
M, - al-qalamu

wag - al-badi’u

Jyd - al-jalalu



e. Hamzah
Dinyatakan didepan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir
kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan karena

dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:
RIREA: - ta'khuziina
134 - an-nau'
LaE - syai'un
K] - inna

f. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi“il (kata kerja), isim (kata benda),
maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada
huruf atau harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan

kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

S A 3; § Wainnallahalahuwakhairar-raziqin
Wainnallahalahuwakhairrazigin
bﬁﬂj‘j J“(ﬂ |}‘;5'f§ Wa auf al-kaila wa-almizan
Wa auf al-kaila wal mizén
Judi sy Ibrahim al-Khalil
Ibrahimul-Khalil

lalesdg Lok & 2 Bismillahimajrehdwamursaha

Yoo st s eoh de L e s Walillahi “alan-na@si hijju al-baiti manistatd’a
=T O gt T -
ilaihi sabila
Walillahi “alan-nasi hijjul-baiti manistata’a

ilaihi sabila



g. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dengan EYD, diantaranya huruf Kkapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaam
kalimat. Bilanama itu huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.

Contoh:

Js2s Y 222 s Wa ma Muhammadun illa rasl
£ s

sl A gpt cp Jif 5 Inna

awwalabaitinwudi’alinnasilallazibibakkatamubarakan

Sedlas 030 o Slas; gx Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’anu
Syahru Ramadan al-lazi unzila fihil Qur’anu
) 4L 2 33);  Walagadra’ahubil-ufuq al-mubin
Walaqadra’ahubil-ufuqil-mubin
el o5 & Jady  Alhamdulillahirabbil al-*alamin
Alhamdulillahirabbilil ‘alamin
h. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu
tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu

tajwid.



ABSTRAK

Agung Satya Nugraha, 2101270021, “Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan
Tingkat Stres Mahasiswa Perbankan Syariah UMSU Terhadap Minat Karir di
Lembaga Keuangan Syariah”, Dosen Pembimbing Dr. Dahrani, S.E, Msi

Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat stres
mahasiswa perbankan syariah UMSU terhadap minat rkarir di lembaga keuangan
syariah. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan
data primer. Populasi yang digunakan ialah Mahasiswa FAIl Program Studi
Perbankan Syariah UMSU angkatan 2021-2024 dengan jumlah sampel sebanyak
64 mahasiswa. Sampel dan penarikan sampel pada penelitian ini menggunakan
teknik Probability Sampling dengan jumlah sampel sebanyak 64 responden.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Variabel Tingkat Pengetahuan (X1)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Variabel Minat Karir di Lembaga
Keuangan Syariah () dengan perolehan thitung (6,126) > tianel (1,99) dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, Variabel Stres (X2) berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap Variabel Minat Karir di Lembaga Keuangan Syariah (Y)
dengan perolehan thitung (-2,767) > twner (1,99) dengan nilai signifikan sebesar
0,007 < 0,05, uji secara simultan pada Variabel Tingkat Pengetahuan (X1) dan
Tingkat Stres (X2) menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan secara bersama-
sama terhadap Minat Karir di Lembaga Keuangan Syariah (Y) dengan perolehan
Fhitung (18.201) > Faner (3,13) dengan tingkat signifikan 0,000.

Kata Kunci : Tingkat Pengetahuan, Tingkat Stres, Minat Karir.



ABSTRACT

Agung Satya Nugraha, 2101270021, “The Effect of Knowledge Level and Stress
Level of UMSU Sharia Banking Students on Career Interest in Sharia

Financial Institutions,” Advisor Dr. Dahrani, S.E, Msi

The purpose of this study was to analyze the effect of knowledge level and stress
level of UMSU Islamic banking students on career interest in Islamic financial
institutions. This research is a type of quantitative research using primary data.
The population used is FAI students in the Islamic Banking Study Program
UMSU class of 2021-2024 with a sample size of 64 students. The sample and
sample withdrawal in this study used the Probability Sampling technique with a
total sample of 64 respondents. The results of this study indicate that the Variable
Level of Knowledge (X1) has a positive and significant effect on the Variable
Interest Career in Islamic Financial Institutions (Y) with the acquisition of tcount
(6.126) > ttable (1.99) with a significant value of 0.000 < 0.05, Variable Stress
(X2) has a negative and significant effect on the Variable Interest Career in
Islamic Financial Institutions (YY) with the acquisition of tcount (-2, 767) > ttable
(1.99) with a significant value of 0.007 <0.05, simultaneous test on the Variable
Knowledge Level (X1) and Stress Level (X2) states that there is a significant
influence together on Career Interest in Sharia Financial Institutions (Y) with the
acquisition of Fcount (18. 201) > Ftable (3.13) with a significant level of 0.000.

Keywords: Knowledge Level, Stress Level, Career Interest.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam era globalisasi dan perkembangan ekonomi yang pesat saat ini,
lembaga keuangan syariah semakin mendapatkan perhatian di berbagai dunia,
termasuk Indonesia. Data dari (Islamic Finance Development Report)
menunjukan bahwa asset keuangan syariah global telah mencapai $7,99 miliar
pada tahun 2024 menjadi $8,94 miliar pada tahun 2025 dengan pertumbuhan
tahunan gabungan (CAGR) sebesar 11,9%. Pertumbuhan ini mencakup berbagai
instrumen, mulai dari perbankan syariah, pasar modal syariah, hingga takaful
(asuransi syariah). Fakta ini menegaskan bahwa industri keuangan syariah tidak
lagi menjadi alternatif kecil, melainkan telah bertransformasi menjadi salah satu
pilar penting dalam sistem keuangan dunia, diterima tidak hanya di negara
mayoritas Muslim, tetapi juga di kawasan Eropa, Amerika, dan Afrika.

Indonesia memiliki posisi yang sangat strategis dalam perkembangan
keuangan syariah global. Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di
dunia, potensi pengembangan industri syariah sangat besar. Pemerintah bersama
regulator juga semakin memperkuat dukungan melalui kebijakan, regulasi, dan
roadmap keuangan syariah Hal ini tercemin dari peningkatan pangsa pasar
perbankan syariah, yang menurut data (Badan Pusat Statistik 2024) mencatat
bahwa pangsa pasar perbankan syariah di Indonesia mencapai 7,44%. Meskipun
angka ini masih relatif kecil dibandingkan dengan perbankan konvensional, hal
tersebut justru menandakan ruang pertumbuhan yang luas. Lebih jauh, Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) juga melaporkan bahwa aset perbankan syariah nasional
terus meningkat setiap tahunnya, memperlihatkan tren positif dalam jangka
panjang. Kondisi ini menjadi sinyal bahwa permintaan tenaga kerja profesional di
sektor syariah akan semakin tinggi, seiring dengan bertambahnya jumlah lembaga
dan variasi produk keuangan berbasis syariah.

Pertumbuhan industri ini menghadirkan konsekuensi yang signifikan pada
kebutuhan sumber daya manusia (SDM). Keberhasilan lembaga keuangan syariah

sangat ditentukan oleh kualitas SDM yang dimilikinya. SDM tidak hanya sekadar



menguasai konsep teoretis tentang ekon.omi dan perbankan syariah, tetapi juga
harus memiliki kemampuan praktis, keterampilan komunikasi, pemikiran analitis,
serta integritas moral yang kuat sesuai dengan prinsip Islam (Afag Ahmed, Sharif,
dan Ahmad 2017). Dalam hal ini, perguruan tinggi menjadi salah satu jalur utama
yang berperan penting dalam mencetak lulusan yang siap bersaing di dunia kerja.

Namun demikian, terdapat sejumlah kendala dalam kesiapan sumber daya
manusia (SDM). Salah satunya adalah rendahnya tingkat penguasaan konsep
dasar lembaga keuangan syariah oleh mahasiswa. Saat ini, masih banyak
karyawan di lembaga keuangan syariah yang bukan berasal dari lulusan program
studi Perbankan Syariah. Kondisi ini seharusnya menjadi perhatian, karena
keberadaan program studi Perbankan Syariah di FAI UMSU diharapkan menjadi
acuan dalam menyiapkan mahasiswa agar memiliki bekal yang cukup untuk terjun
di dunia kerja. Namun, realitanya belum sepenuhnya berpengaruh terhadap
penguasaan pengetahuan dasar mahasiswa mengenai lembaga keuangan syariah.
Selain itu, program studi ini juga belum optimal dalam menjembatani mahasiswa
agar bisa terlibat secara langsung dan berkarir di perbankan syariah. Kualitas
sumber daya insani pun masih menghadapi kendala, terlihat dari masih rendahnya
pemahaman mahasiswa terhadap konsep lembaga keuangan syariah, yang
tercermin dari nilai akademik mereka yang masih cenderung standar dan perlu
ditingkatkan.

Berdasarkan observasi awal peneliti menunjukan tidak semua mahasiswa
perbankan syariah UMSU memiliki minat yang kuat untuk berkarir di lembaga
keuangan syariah meski lowongan pekerjaan terbuka tetapi banyak diantara
mereka yang lebih menjadi pengusaha dan melanjutkan studi. Selain itu, banyak
mahasiswa kurang aktif terlibat dalam kegiatan tambahan yang sebenarnya dapat
meningkatkan daya saing mereka. Kondisi ini berpotensi menghasilkan lulusan
yang tidak sepenuhnya siap bersaing, baik dari sisi keterampilan teknis maupun
kesiapan mental dalam menghadapi tuntutan industri.

Faktor internal mahasiswa juga memiliki peran penting dalam perencanaan
karir yang diinginkan. Pengetahuan perbankan syariah yang diperoleh selama
perkuliahan belum sepenuhnya terintegrasi dengan kesiapan Kkarir. Hal ini

tercermin dari rendahnya keterlibatan mahasiswa dalam menerapkan teori yang



dapat dibangku kuliah ke praktik nyata. Di sisi lain, tekanan akademik, padatnya
beban kuliah, serta faktor ekonomi sering kali memicu tingkat stres yang cukup
tinggi. Tingkat stres yang tidak terkelola dapat mengganggu konsentrasi,
mengurangi motivasi, bahkan menurunkan keyakinan mahasiswa dalam
menentukan karir sesuai bidang yang telah dipilih. Dalam jangka panjang, kondisi
ini berpotensi menurunkan minat mahasiswa untuk berkarir di lembaga keuangan
syariah.

Menurut (Dahrani 2024) minat adalah Keinginan dan kecenderungan
seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu tanpa ada perintah dari
siapapun kecuali keinginan sendiri. Minat timbul karena adanya hal yang menarik
yang dapat meningkatkan atensi seseorang akan suatu hal dan menimbulkan niat
untuk mengetahui dan mempelajari serta melaksanakan hal tersebut (Dahrani dan
Ginting 2024). Dengan kata lain, minat adalah dorongan internal yang membuat
seseorang secara sadar merasa tertarik dan menikmati berbagai aktivitas, baik
secara fisik, mental, psikologis, maupun sosial, dengan tujuan meraih kepuasan,
pengakuan, atau keuntungan ekonomi dan finansial. Minat pada dasarnya adalah
penerimaan akan sesuatu antara diri sendiri dengan suatu diluar diri, semakin kuat
atau dekat hubungannya semakin besar minat (Rialdy, Sari, dan Pohan 2022).

Minat berkarir merujuk pada keinginan atau kecenderungan individu untuk
mengejar dan memilih jalur Karir tertentu, yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
seperti minat pribadi, keterampilan, pengetahuan, serta nilai-nilai yang dianut.
Minat berkarir juga disebabkan oleh faktor-faktor eksternal, seperti tren industri,
perkembangan sektor keuangan syariah, serta kebutuhan pasar akan profesional
yang kompeten dalam bidang ini (Nanda, Keri, dan Jumriani 2025). Selain itu,
penentuan Karir oleh setiap mahasiswa tentunya harus memiliki ilmu pengetahuan
sehingga dapat meningkatkan ketertariakan mahasiswa terhadap minat berkarir di
lembaga keuangan syariah.

Tingkat pengetahuan mahasiswa tentang perbankan syariah menjadi
variabel penting yang memengaruhi minat karir mereka.Pengetahuan merupakan
suatu proses manusia dalam mempelajari sesuatu dan menghasilkan pemahaman
yang dapat disimpulkan dan diimplementasikan (Rambe 2020). Pengetahuan yang

memadai memberikan pemahaman mendalam mengenai prinsip, produk, dan



mekanisme kerja lembaga keuangan syariah, sehingga mahasiswa merasa lebih
percaya diri dan termotivasi untuk berkarir di bidang ini. Sebaliknya, kurangnya
pengetahuan dapat menimbulkan ketidakpastian dan keraguan, yang akhirnya
menurunkan minat karir. Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan melalui
pendidikan dan pelatihan sangat diperlukan untuk mendukung pengembangan
minat karir mahasiswa.

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa
derajat,” yang menekankan pentingnya ilmu pengetahuan sebagai kunci
kesuksesan, termasuk dalam menentukan karir yang sesuai dengan nilai-nilai

syariah. Selain itu, Allah SWT juga berfirman:
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Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas perintah Allah.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka
mengubah keadaan diri mereka sendiri. Dan apabila Allah menghendaki
keburukan terhadap suatu kaum, maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak
ada pelindung bagi mereka selain Dia.” (Q.S Ar-Rad: 11). Ayat-ayat tersebut
menegaskan bahwa wawasan dan keterampilan dalam mengendalikan diri
(termasuk mengelola stres) adalah unsur penting dalam pembentukan pribadi
Muslim yang unggul dan berdaya saing di berbagai bidang, termasuk sektor
keuangan syariah.
Stres tidak dapat dipisahkan dari setiap aspek kehidupan. Stres dapat
dialami oleh siapa saja dalam bentuk tertentu, menurut (Association 2013) stres
juga dapat diartikan sebagai tekanan, ketegangan atau gangguan yang tidak

menyenangkan yang berasal dari luar diri seseorang. Stres di pengaruh dua faktor,



yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yang berasal dari dalam
diri individu mahasiswa sendiri misalnya kondisi fisik, motivasi, dan tipe
kepribadian dari mahasiswa itu sendiri. Factor eksternal biasanya berasal dari luar
individu seperti keluarga, pekerjaan, fasilitas, lingkungan, dosen dan lain-lain
(Heiman dan Kariv 2019).

Mahasiswa sebagai insan akademik, dalam kegiatannya juga tidak terlepas
dari stres. Stresor atau penyebab stres pada mahasiswa dapat bersumber dari
kehidupan akademiknya, terutama dari tuntutan eksternal dan tuntutan dari
harapannya sendiri (Sutjiato dan Tucunan 2015). Tuntutan eksternal dapat
bersumber dari tugas-tugas kuliah, beban pelajaran, tuntutan orang tua untuk
berhasil di kuliahnya, dan penyesuaian sosial di lingkungan kampusnya dan
Sebagai tambahan stress juga bisa berakibat nilai IP menurun (Sutjiato dan
Tucunan 2015). Jika kecemasan dapat teratasi maka individu dapat menentukan
karir sesuai dengan minat dan kemampuannya serta kecemasan yang dialaminya
perlahan-lahan akan berkurang dan jika sudah merasa lebih baik ketika sudah
mengambil keputusan yang tepat dalam menentukan Kkarir di masa depan maka
individu tidak akan merasa cemas lagi sehingga dapat menjalankan karirnya
dengan optimal.

Dalam penlitian (lbrahim, Hala, dan Agus 2022) Pengaruh Religiusitas
Dan Pengetahuan Akuntansi Syariah Terhadap Minat Mahasiswa Akuntansi
Berkarir Di Lembaga Keuangan Syariah, Hasil penelitian yaitu secara parsial
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat mahasiswa untuk berkarir di
lembaga keuangan syariah (Ibrahim, Hala, dan Agus 2022).

Pada penelitian yang dilakukan (Siagian, Linda, dan Melia 2025)
Hubungan Tingkat Stres Dengan Prestasi Akademik Mahasiswa, Hasil
menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan tingkat stres dengan prestasi
akademik (Siagian, Linda, dan Melia 2025).

Berdasarkan hasil penilitian terdahalu sebagian besar penelitian terdahalu
hanya fokus pada satu faktor, yakni pengetahuan, religiusitas dan motivasi. Sejauh
penelusuran literatur, belum ditemukan penelitian yang secara bersamaan menguji
pengaruh tingkat pengetahuan dan tingkat stres mahasiswa terhadap minat karir di

lembaga keuangan syariah. Selain itu, penelitian ini juga berusaha mengisi



kekurangan dari studi-studi sebelumnya yang kurang menyoroti konteks lokal.
Mahasiswa perbankan syariah di UMSU memiliki ciri khas yang dipengaruhi oleh
lingkungan kampus, kondisi sosial, serta peluang kerja yang ada di wilayah
Sumatera Utara. Dengan fokus pada konteks tersebut, hasil penelitian diharapkan
mampu memberikan gambaran yang lebih akurat tentang faktor-faktor yang
memengaruhi minat karir mahasiswa. Dengan begitu, program studi dapat
mengembangkan strategi yang lebih sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
sekaligus menyesuaikan dengan perkembangan industri di daerah setempat.

Maka dari itu peneliti mengambil judul “Pengaruh Tingkat Pengetahuan
dan Tingkat Stres Mahasiswa Perbankan Syariah UMSU Terhadap Minat

Karir Di Lembaga Keuangan Syariah”

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pembahasan latar belakang permasalahan tersebut maka
identifikasi masalah yang menjadi perhatian adalah sebagai berikut:
1. Kurangnya minat mahasiswa untuk bekerja di lembaga keuangan syariah.
2. Rendahnya tingkat pengetahuan dan penguasaan mahasiswa terhadap
konsep dasar lembaga keuangan syariah.
3. Adanya kesenjangan antara kebutuhan industri keuangan syariah yang

semakin meningkat dengan kesiapan mahasiswa.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Apakah pengaruh tingkat pengetahuan mahasiswa Perbankan Syariah
UMSU terhadap minat karir di lembaga keuangan syariah?
2. Apakah pengaruh tingkat stress mahasiswa Perbankan Syariah UMSU
terhadap minat karir di lembaga keuangan syariah?
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara tingkat pengetahuan dan
tingkat stress secara simultan terhadap minat karir mahasiswa Perbankan

Syariah UMSU di lembaga keuangan syariah?



D. Tujuan Penelitian
Berkaitan dengan permasalahan diatas, maka penelitian ini dilakukan
dengan tujuan sebagai berikut:
1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pengetahuan keuangan syariah
terhadap minat karir mahasiswa di lembaga keuangan syariah.
2. Untuk mengetahui pengaruh tingkat stres terhadap minat karir mahasiswa
di lembaga keuangan syariah.
3. Untuk menganalisis pengaruh secara simultan antara tingkat pengetahuan
keuangan syariah dan tingkat stres akademik terhadap minat Kkarir
mahasiswa di lembaga keuangan syariah.

E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diperoleh dalam penyusunan penelitian ini antara
lain:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan kontribusi  bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang ekonomi syariah dan
manajemen pendidikan, khususnya terkait faktor-faktor yang mempengaruhi
minat berkarir mahasiswa di sektor keuangan syariah. Selain itu, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang membahas topik serupa.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah wawasan dan pemahaman peneliti
mengenai hubungan antara tingkat pengetahuan keuangan syariah dan
tingkat stres akademik terhadap minat berkarir mahasiswa. Selain itu,
penelitian ini juga menjadi pengalaman berharga dalam mendalami
isu-isu aktual di sektor keuangan syariah.
b. Bagi Mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan motivasi
kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa Perbankan Syariah UMSU,

untuk meningkatkan pemahaman mereka terhadap keuangan syariah



dan mengelola stres akademik dengan baik, sehingga dapat mendorong
minat berkarir di lembaga keuangan syariah. Penelitian ini juga dapat
membantu mahasiswa menyadari pentingnya kesiapan Karir dalam

menghadapi tantangan dunia kerja.

F. Sistematika Penulisan

Untuk mendapatkan pembahasan yang sistematis, penulis perlu menyusun

sistematika sedemikian rupa sehingga dapat menunjukkan penelitian yang baik

dan mudah dipahami. Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut:

BAB |

BAB |1

BAB |11

BAB IV

BAB V

: PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang Latar Belakang Masalah, Identifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat
Penelitian dan Sistematika Penulisan.
: LANDASAN TEORETIS
Bab ini berisi tentang Kajian Pustaka, Kajian Penelitian
Terdahulu, Kerangka Pemikiran, dan Hipotesis.
: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang Pendekatan Penelitian, Lokasi dan Waktu
Penelitian, Populasi dan Sampel, Variabel Penelitian dan Definisi
Operasional Variabel, Teknik Pengumpulan Data, Instrumen
Penelitian, Uji Prasyarat, dan Teknik Analisis Data
: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian terdiri dari deskripsi institusi, deskripsi
karakteristik responden, penyajian data, analisis data, interpretasi
hasil analisis data.
: PENUTUP
Dalam bab ini berisi kesimpulan dari hasil pembahasan dan

penelitian serta memberikan saran sebagai akhir dari penelitian.



BAB I1
LANDASAN TEORITIS

A. Kajian Pustaka
1. Minat
a. Definisi Minat

Minat adalah merupakan dorongan yang muncul dari dalam diri
seseorang Yyang mencerminkan kecenderungannya dalam beraktivitas
untuk mencapai suatu tujuan tanpa adanya tekanan atau paksaan dari pihak
lain. Hal ini sejalan (Dahrani 2024) mengatakan bahwa minat adalah
Keinginan dan kecenderungan seseorang untuk melakukan suatu aktivitas
tertentu tanpa ada perintah dari siapapun kecuali keinginan sendiri. Minat
ini mendorong seseorang untuk memperoleh subjek khusus, aktivitas,
pemahaman. Dan keterampilan untuk tujuan perhatian atau pencapaian
yang diinginkan orang tersebut. Minat juga berkaitan dengan perasaan
seseorang tentang menyukai atau menyenangi suatu objek atau aktivitas
(Haliza dan Zakiyah 2024)

Minat terhadap ilmu pengetahuan berperan penting dalam keberhasilan
seseorang dalam mempelajarinya. Ketika memiliki minat yang tinggi, akan
cenderung lebih antusias untuk mendalami ilmu. Sebaliknya, jika
seseorang tidak memiliki minat, ia akan kurang memberi perhatian pada
hal tersebut, sehingga proses belajarnya menjadi kurang efektif. Jadi,
minat adalah adanya perasaan suka, senang atau ketertarikan seseorang
kepada suatu hal (objek) yang diikuti dengan tumbuhnya perhatian serta
mendorongnya terlibat langsung karena sesuatu hal (objek) tersebut
dirasakan akan atau telah memberikan makna, harapan, kepuasan (Khaira
2023).

Minat merupakan kecenderungan yang berkembang dari pengalaman,
yang mendorong seseorang untuk memusatkan perhatian pada objek,
aktivitas, pengetahuan, atau keterampilan tertentu guna meraih tujuan atau
perhatian yang diinginkan (Fernandez 2023). Dengan kata lain, minat
adalah dorongan internal yang membuat seseorang secara sadar merasa

tertarik dan menikmati berbagai aktivitas, baik secara fisik, mental,
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psikologis, maupun sosial, dengan tujuan meraih kepuasan, pengakuan,

atau keuntungan ekonomi dan finansial.

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat

Pada dasarnya, minat merupakan hasil dari proses pengalaman.

Menurut (Soraya 2015) dalam penelitiannya, terdapat beberapa faktor

yang mempengaruhi minat antara lain:

1.

Faktor Internal

Faktor internal adalah unsur-unsur yang memengaruhi minat
individu dan bersumber dari dalam dirinya sendiri. Faktor ini
mencakup kemampuan memusatkan perhatian, rasa ingin tahu,
dorongan motivasi, serta kebutuhan pribadi.

Faktor Eksternal

Faktor eksternal merupakan aspek-aspek yang memengaruhi minat
seseorang yang berasal dari lingkungan luar, seperti dukungan
keluarga, peran teman, ketersediaan sarana dan prasarana, serta

kondisi lingkungan sekitar.

c. Jenis-jenis Minat

Dalam penelitian (Amir 2018) menyatakan bahwa jenis-jenis minat

dibagi beberapa jenis antara lain:

1.

2.

Natural Interest merupakan minat yang timbul secara alami tanpa
rekayasa, berasal dari kecenderungan bawaan seperti emosi,
perasaan, dan naluri berpikir.

Aquared Interest menggambarkan minat yang terbentuk melalui
disposisi tertentu, seperti kebiasaan, cita-cita, dan sifat karakter
seseorang..

Instrinsic Interest yaitu minat yang bersumber atau muncul dari
dalam diri individu itu sendiri.

Extrinsic Interest adalah minat yang lahir akibat adanya dorongan

dari faktor eksternal.

d. Minat Dalam Prespektif Islam

Minat adalah kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada

suatu objek atau aktivitas, yang mendorong mereka untuk melakukan
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kegiatan tersebut dengan rasa senang. Dalam konteks Islam, minat juga
mencerminkan hubungan antara individu dengan lingkungan dan aktivitas
di sekitarnya. Semakin kuat hubungan, semakin besar minat yang dimiliki.

Sesuatu hal yang naif jika seseorang tertarik pada sesuatu tetapi tidak
menanggapinya dengan aktivitas yang sebenarnya. Karena pada dasarnya
mengasumsikan bahwa Kkita tertarik pada sesuatu, itu berarti Kkita
menyambut lingkungan atau objek dan memiliki sikap positif terhadapnya.
Firman Allah SWT tentang minat dalam Al-Qur’an Surah Al- Isra’ ayat 84
yang berbunyi:

U8 08 Jaag Lo aslSis 28503 2l oha 5a (sahi S

Artinya: “Katakanlah: “tiap-tiap orang berbuat menurut keadannya
masing-masing”. Maka Tuhanmu lebih mengetahui siapa yang lebih benar
jalannya”.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah suatu
proses kejiwaan yang bersifat abstrak yang dinyatakan oleh seluruh
keadaan aktivitas, ada objek yang dianggap bernilai sehingga iketahui dan
diinginkan. Keinginan disebabkan adanya rasa dorongan untuk meraihnya.
Sesuatu itu bisa berupa benda, kegiatan, dan sebagainya baik itu yang
membahagiakan ataupun menakutkan atau merupakan kecenderungan
seseorang Yyang berasal dari luar maupun dalam sanubari yang
mendorongnya untuk merasa tertarik terhadap suatu hal sehingga
mengarahkan perbuatannya kepada suatu hal terebut dan menimbulkan

perasaan senang (Syawqi 2022).

e. Indikator Minat
Menurut Ramayulis dalam penelitian (Nurmanda 2023) Indikator dari
minat berkarir adalah:
1. Peluang yang besar bagi mahasiswa perbankan syariah.
Berkarir di bank syariah dapat menawarkan peluang yang menarik,
terutama dengan pertumbuhan sektor keuangan syariah dalam
beberapa tahun terakhir. Dalam semua industri, berkarir di bank

syariah juga memerlukan dedikasi, kerja keras, dan peningkatan
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pengetahuan yang berkelanjutan. Memiliki latar belakang
pendidikan dan pengalaman yang relevan dalam keuangan,
ekonomi, atau hukum akan menjadi nilai tambah dalam
membangun karir di sektor ini.

2. Memberikan pengalaman dan pengetahuan sangat memadai.
Pengalaman dan pengetahuan yang diperolen akan terus
berkembang seiring berjalannya waktu dan sejalan dengan posisi
serta peran yang Anda pilih dalam bank syariah. Selalu terbuka
untuk pembelajaran baru dan berusaha untuk terus meningkatkan
diri dalam lingkungan yang terus berubah ini.

3. Memberikan gaji yang besar
Gaji di bank syariah, seperti di industri lainnya, bervariasi
berdasarkan beberapa faktor, termasuk posisi, tingkat pengalaman,
lokasi geografis, ukuran bank, dan struktur kompensasi
perusahaan. Selain gaji pokok, banyak bank juga menawarkan
manfaat tambahan seperti bonus tahunan, insentif Kkinerja,
tunjangan kesehatan, asuransi, dan program pengembangan Kkarir.

4. Mendapatkan fasilitas yang memadai.

Fasilitas yang ada di bank syariah dapat bervariasi tergantung pada

ukuran, reputasi, dan fokus pelayanan bank tersebut.

2. Pengetahuan
a. Definisi Pengetahuan
Pengetahuan berasal dari kata “tahu”, dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia kata tahu memiliki arti antara lain mengerti sesudah melihat
(menyaksikan, mengalami, dan sebagainya), mengenal dan mengerti.
Mubarak (2011), mendefinisikan pengetahuan sebagai segala sesuatu yang
diketahui berdasarkan pengalaman manusia itu sendiri dan pengetahuan
akan bertambah sesuai dengan proses pengalaman yang dialaminya.
Menurut Bloom, pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu,
dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek

tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera
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penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba (Hasanah 2023).

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan hasil

dari informasi yang diterima yang berasal dari kehidupan sehari-hari dan

kemudian diproses oleh panca indera. Pengetahuan merupakan dominan

yang sangat penting dalam membentuk tindakan seseorang (overt

behavior). Tingkat pengetahuan seseorang terhadap objek mempunyai

intensitas yang berbeda-beda. Secara garis besar dibagi dalam 6 tingkatan

yaitu:
1)

2)

3)

4)

5)

Tahu (know)

Kemampuan untuk mengingat materi yang telah dipelajari dari
seluruh bahan yang dipelajari.
Memahami (comprehension)

Memahami sebuah objek bukanlah sematamengetahui atas
objeknya tersebut, tidaklah hanya dapat menyebutkannya, namun
orang tersebut perlu bisa menginterpretasikan dengan tepat
mengenai objeknya yang dipahami. Seseorang yang sudah
memahami akan objeknya atau materi harus bisa menerangkan,
memberi tiruan, dan ambil kesimpulan objeknya yang telah
dipelajarinya.

Aplikasi (application)

Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek
yang dimaksud dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip
yang diketahui tersebut pada situasi yang lain.

Analisis (analisys)

Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan
atau memisahkan, kemudian mencari hubungan antara komponen-
komponen yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang
diketahui.

Evaluasi (evaluation)
Evaluasi berhubungan pada potensi orang dalam membuat

justfikasi atau penilaian atas sebuah objek tertentu. Penilaian penilai
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an tersebut berlandaskan suatu kriteria yang ditetapkan oleh individu

atau memakai kriteria-kriteria yang sudah tersedia.

Pada dasarnya belajar merupakan suatu proses yang berakhir pada
perubahan. Belajar menurut Slavin yang dikutip oleh Muhammad
Fathurrohman dalam bukunya adalah perubahan yang relative permanen
dalam perilaku atau potensi perilaku sebagai hasil dari pengalaman atau
latihan yang diperkuat. Belajar merupakan akibat adanya interaksi antara
stimulus dan respon. Menurut teori belajar behavioristik terdapat dua aspek
pokok yaitu input yang berupa stimulus dan output yang berupa respon.
Teori ini bisa disebut dengan teori S-R (Stimulus-Respon).

Stimulus dapat diartikan sebagai rangsangan atau dorongan yang
digunakan untuk meningkatkan prestasi atau membentuk tingkah laku.
Sedangkan respon dapat diartikan sebagai tanggapan atau kemampuan
seseorang terhadap stimulus yang telah didapatkan.

b. Pengetahuan Dalam Prespektif Islam

Islam merupakan agama yang memuliakan dan mengangkat derajat
orang berilmu. Dalam ajaran Islam, ilmu pengetahuan bersifat tak terbatas
dan tidak terpecah-pecah, berbeda dengan masyarakat Barat yang
membagi dan memisahkan ilmu ke dalam berbagai cabang (Safarudin et
al. 2022).

Dalam Islam, ilmu pengetahuan memiliki kedudukan yang sangat
penting, bahkan wahyu pertama yang disampaikan kepada Nabi
Muhammad berisi perintah untuk membaca. Fakta bahwa wahyu pertama
yang diberikan kepada Nabi Muhammad adalah tentang membaca (QS.
Al-’Alaq [96]:1-5) menunjukkan betapa pentingnya agama Islam terhadap
pengetahuan. Selain itu, Al-Qur’an memuat banyak ayat yang
menguraikan makna dan hakikat ilmu. Pada QS. Al-Mujadalah [58] ayat
11, Allah Swt berfirman: “Allah akan meninggikan orang-orang yang
beriman di antara kamu dan mereka yang diberi ilmu.” Selanjutnya, dalam
QS. Az-Zumar [39] ayat 9, Allah Swt bertanya: “Apakah orang yang tahu
sama dengan orang yang tidak tahu?”. Hal ini menegaskan bahwa ilmu
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pengetahuan memegang peran penting dalam ajaran Islam, yang tidak

sekadar terbatas pada membaca teks secara literal (Azfaruddin et al. 2024).

c. Jenis-jenis Pengetahuan
Ada beberapa jenis pengetahuan meliputi:

a. Pengetahuan Biasa

Pengetahuan biasa, dalam filsafat dikenal sebagai common sense
atau sering diartikan sebagai good sense, karena seseorang mampu
menerima dan memahaminya dengan baik. Common sense diperoleh
melalui pengalaman sehari-hari, misalnya mengetahui bahwa air dapat
digunakan untuk menyiram tanaman atau makanan dapat menghilangk
an lapar.
b. Pengetahuan limu

Pengetahuan ilmiah adalah ilmu yang menjadi terjemahan dari
science. Pada dasarnya, ilmu merupakan upaya untuk mengorganisasik
an dan menyistematisasikan common sense, yaitu pengetahuan yang
bersumber dari pengalaman dan pengamatan sehari-hari, lalu dianalisis
secara teliti dan cermat menggunakan berbagai metode.
c. Pengetahuan Filsafat

Pengetahuan filsafat diperoleh melalui pemikiran yang bersifat
kontemplatif dan spekulatif. Fokusnya terletak pada kajian yang
bersifat universal dan mendalam mengenai suatu hal, serta
menghasilkan pengetahuan yang reflektif dan kritis.
d. Pengetahuan Agama

Pengetahuan agama adalah pengetahuan yang bersumber langsung
dari Tuhan melalui para rasul-Nya, bersifat mutlak, dan wajib diyakini
oleh pemeluknya (Rusmini 2014).
. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan

Menurut Budiman dan Riyanto dalam penelitian (Asiska 2021),

terdapat beberapa faktor yang memengaruhi tingkat pengetahuan

seseorang, di antaranya:
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1. Faktor Internal

a)

b)

Umur

Bertambah usianya orang dapat mengalami transformasi dalam
aspek psikologis (mental) dan fisik.Pertumbuhan fisik secara
garis besar dapat membuat trasformasi yang baik dalam aspek
ukuran ataupun dalam aspek proporsi yang dimana hal tersebut
dialami karena kematangan fungsi organnya. Adapun
berdasarkan aspek psikologis (mental) dialami perubahan
dalam segi cara berpikir orang yang makin intensif dan dewasa.
Disamping itu, makin bertambahnya umur sehingga makin
banyaknya pengalaman dan pengetahuan yang didapati oleh
seorang  tersebut, maka dapat bertambah  tingkat
kematangannya baik mental maupun intelektualnya. Umur
orang yang lebih tua memengaruhi tingkatan kemampuannya
dan kematangannya saat berfikir dan memperoleh informasi
yang makin optimal bila dibandingkan pada umur yang lebih
muda.

Pengalaman

Pengalaman merupakan sebuah fenomena yang telah dirasakan
seorang saat berhubungan dalam lingkungan. Terdapat
kecondongan pengalaman yang kurang baik orang tersebut bisa
melupakannya, tetapi bila pengalamannya kepada objek
menggembirakansehingga ~ menurut  psikologis  dapat
melahirkan kesan yang tertanam dalam emosional maka

membentuk sikap yang positif.

2. Faktor Eksternal

a)

Tingkat Pendidikan

Semakin tingginya pendidikan orang, maka semakin gampang
untuk seseorang mendapatkan informasi. Adanya pendidikan
tinggi, sehingga orang pastinya condong dalam memperoleh
informasi, adapun melalui orang luat ataupun melalui media

massa.
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b) Informasi
Informasi yang didapatkan seperti pendidikan formal ataupun
nonformal bisa mempengaruhi berjangka pendek maka
mendapatkan pengetahuan bertambah. Untuk saran komunikasi
bermacam bentuknya sarana massa antaranya televisi, radio,
surat kabar, majalah, dan sebagainya berpengaruh besar pada
terbentuknya opini seseorang dan keyakinannya seseorang.

c) Sosial, Budaya dan Ekonomi

Kebiasaan dan tradisi yang dijalankan seseorang tidak
melewati penalaran adakan yang diperbuatnya benar atau salah.
Sehingga, orang tersebut dapat meningkat pengetahuan
meskipun tidak melakukan. Status perekonomian orang pun
dapat jadi penentu fasilitasnnya yang dibutuhkan, maka status
sosial ekonomi memengaruhi pengetahuannya orang tersebut.

d) Lingkungan

Lingkungan memiliki kepengaruhan dengan proses terimanya
pengetahuan ke dalam seseorang yang pada lingkungannya.
Yang disebabkan terdapat interaksi berbalasan yang nantinya
ditanggapi menjadi pengetahuan untuk setiap orangnya.

Dari beberapa pernyataan diatas sehingga peniliti  bisa
menyimpulkan bahwa pengetahuan merupakan semuanya yang diketahui
yang diingat dengan jangka pendek atau jangka panjang mengenai sebuah
objek tertentu. Pengetahuan sebagai hasil mengetahui sesaat ia sudah
merasakan pengindraan terhadap sebuah obyek tertentu. Faktor yang
memengaruhi pengetahuan terjadi dengan panca indranya seseorang
seperti indra penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa, dan raba.
Dominannya pengetahuan manusia didapatkan dari matanya dan
telinganya.

e. Indikator Pengetahuan

Menurut Kholid dan Notoadmodjo dalam penelitian (Charpilova

2020) indikator pengetahuan yaitu :

1. Comprehension (memahami)
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Suatu kemampuan untuk menjelaskan tentang suatu objek yang
diketahui dan diinterpretasikan secara benar sesuai fakta.

2. Analysis (analisis)
Kemampuan menjabarkan atau menjelaskan suatu objek atau
materi tetapi masih ada kaitannya satu dengan yang lainnya.

3. Evaluation (evaluasi)
Pengetahuan untuk melakukan penilaian terhadap suatu materi atau
objek.

4. Know (tahu)

Rasa mengerti melihat atau mengamati sesuatu.

5. Aplication (aplikasi)
Suatu kemampuan untuk mempraktekkan materi yang sudah
dipelajari pada kondisi nyata dan sebenarnya.

3. Tingkat Stres
a. Definisi Stres
Stres adalah reaksi tubuh yang muncul ketika seseorang mengalami
tekanan, ancaman, atau perubahan baik dari dalam diri maupun dari
lingkungan sekitar (Mukhtar 2021). Stres merupakan fenomena alami
yang dialami oleh setiap manusia dalam kehidupan sehari-hari. Stres dapat
diartikan sebagai keadaan ketegangan atau tekanan emosional yang terjadi
ketika seseorang menghadapi tuntutan besar, hambatan, atau peluang
penting yang berpotensi memengaruhi emosi, pikiran, serta kondisi
fisiknya (Hariandja dan Tua 2007).
Menurut (Wibisino 2019) terdapat tiga kategori utama sumber
stress potensial, di antaranya:
1. Faktor lingkungan (ketidakpastian ekonomi, politik, teknologi).
2. Faktor organisasional (tuntutan tugas, peran dan hubungan
antarpribadi; struktur, kepemimpinan dan tahap hidup organisa
si).

3. Faktor individu (keluarga, ekonomi dan kepribadian.
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Menurut Saleh, Russeng dan Tadjuddin (2020: 15) faktor-faktor

yang mempengaruhi Tingkat Stres sebagai berikut:

1. Survival stres, jenis stres yang dapat dikendalikan melalui
respons fight or flight, yaitu reaksi tubuh terhadap ancaman
fisikk yang menimbulkan rasa takut. Tubuh secara alami
mengaktifkan energi agar individu mampu bertahan
menghadapi bahaya (fight) atau melarikan diri dari situasi
tersebut (flight).

2. Stres internal, merupakan jenis stres yang penting untuk
dipahami dan dikelola, biasanya muncul saat seseorang merasa
khawatir terhadap hal-hal yang di luar kendalinya atau ketika
menempatkan diri dalam situasi yang diperkirakan akan
menimbulkan stress.

3. Stres lingkungan, respon terhadap faktor eksternal di sekitar
yang menimbulkan tekanan, seperti kebisingan, keramaian,
serta tuntutan dari pekerjaan atau keluarga.

4. Kelelahan dan terlalu banyak pekerjaan, Stres jenis ini muncul
akibat beban pekerjaan yang berlebihan dalam jangka waktu
lama, yang dapat berdampak negatif pada kesehatan fisik. Hal
ini sering kali disebabkan oleh kurangnya kemampuan dalam
mengatur waktu secara efektif atau ketidakmampuan dalam
mengatur waktu untuk istirahat dan relaksasi.

Teori stres dari Lazarus dan Folkman (1984) dalam buku (Lumban

Gaol 2016) menyatakan bahwa stres adalah hubungan transaksional
antara individu dengan lingkungannya yang dinilai sebagai tuntutan yang
melebihi kemampuan individu untuk mengatasi, yang kemudian dapat
mengancam kesejahteraan psikologis dan fisik. Dalam model ini, stres
berlebihan dapat menghambat fungsi kognitif dan afektif seseorang.
Penilaian ini menentukan tingkat stres dan jenis coping yang akan
digunakan. Bila situasi dinilai sebagai ancaman yang sulit diatasi, fungsi

kognitif dan afektif dapat terganggu, yang berdampak pada berkurangnya
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minat dan motivasi, termasuk dalam konteks pengambilan keputusan
karir.
b. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Stres
Menurut (Bedewy dan Gabriel 2015), terdapat beberapa faktor yang
memengaruhi tingkat stress seseorang, yaitu :
1. Ekspetasi Akademik
Ekspetasi akademik dapat menjadi sumber stress bagi
mahasiswa apabila terdapat tekanan tinggi, baik dari dalam diri
sendiri maupun dari lingkungan sekitar, untuk meraih akademik
yang optimal.
2. Tuntutan tugas dan ujian
Ketika seseorang merasa bahwa beban tugas yang harus
diselesaikanterlalu berat, hal ini dapat menimbulkan stress.
3. Persepsi diri akademik
Pandangan individu terhadap kemampuan akademiknya, baik
bersifat positif maupun negative juga dapat menjadi faktor

penyebab stress yang dialami.

c. Indikator Tingkat Stres
Adapun indukator tingkat Stres :

1. Masalah Intrapersonal

Stres yang berasal dari sumber ini pada mahasiswa umumnya
berkaitan dengan masalah keuangan serta tanggung jawab yang
diemban dalam organisasi kampus.
2. Kegiatan Akademik

Stres ini biasanya muncul akibat banyaknya tugas sejak
minggu-minggu awal perkuliahan, kesulitan memahami materi
mata kuliah, kendala dalam perencanaan studi, jadwal kuliah yang
padat, serta hasil nilai yang kurang memuaskan..
3. Lingkungan

Stres yang berkaitan dengan lingkungan terutama dipicu oleh

kegiatan organisasi yang diikuti mahasiswa, di mana pdatnya
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agenda dan tenggat waktu tugas organisasi menyebabkan tekanan
waktu dan energi.
4. Masalah Interpersonal

Sebagian besar stress interpersonal berasal dari konflik dengan

kekasih, teman dan keluarga.

4. Lembaga Keuangan Syariah

a. Pengertian Lembaga Keuangan Syariah

Lembaga keuangan (finansial institution) adalah suatu perusahaan yang
usahanya bergerak dibidang jasa keuangan. Artinya, kegiatan yang dilakukan
oleh lembaga ini akan selalu berkaitan dengan bidang keuangan, apakah
penghimpunan dana masyarakat dan jasa-jasa keuangan lainnya. Menurut SK.
Menkeu RI No. 792 1990, lembaga keuangan adalah semua badan yang
kegiatannya bidang keuangan, melakukan penghimpunan dan penyaluran dana
kepada masyarakat terutama guna membiayai investasi perusahaan. Meski
dalam peraturan tersebut lembaga keuangan diutamakan untuk membiayai
investasi persusahaan namun tidak berarti membatasi kegiatan pembiayaan
lembaga keuangan. Dalam kenyataannya, kegiatan usaha lembaga keuangan
bisa diperuntukkan bagi investasi perusahaan, kegiatan konsumsi, dan
kegiatan distribusi barang dan jasa (Soemitra 2017).

Pembagian tersebut untuk membedakan tugas dan fungsinya. Bahwa
lembaga keuangan bank dibolehkan menarik dana langsung dari masyarakat
dalam bentuk simpanan, sedangkan lembaga keuangan nonbank tidak
diperkenanan melakukan kegiatan menarik dana langsung dari masyarakat
dalam bentuk simpanan. Dilihat dari fungsinya bahwa lembaga keuangan bank
merupakan lembaga imtermediasi keuangan, sedangkan lembaga nonbank
merupakan tidak termasuk dalam kategori lembaga intermediasi keuangan
tersebut (Mardani 2015).

Berdasarkan pembagian tersebut, maka yang termasuk dalam lembaga
keuangan syariah bank dan lembaga keuangan syariah non bank, diantaranya:
1. Yang termasuk lembaga keuangan syariah bank:

a. Bank Umum Syariah
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b. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
2. Yang termasuk lembaga keuangan syariah nonbank yaitu :
a. Bait al-Mal wa al-Tanwil/koperasi
b. Pegadaian Syariah
c. Asuransi Syariah
d. Pasar Modal Syariah
e. Dana Pensiun Syariah
f. Lembaga Zakat
g. Lembaga Wakaf

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang menjalankan
operasionalnya berdasarkan prinsip dan sistem Islam. Istilah "Bank Syariah"
terdiri dari dua kata, yaitu "bank" dan "syariah". Kata "bank™ berasal dari
bahasa Latin banco, yang berarti bangku, meja, konter, atau tempat untuk
menukar uang (money changer). Oleh sebab itu, fungsi utama bank adalah
menyediakan tempat yang aman untuk menyimpan uang serta menyediakan
alat pembayaran guna memfasilitasi transaksi pembelian barang dan jasa.
Sedangkan menurut Undang-Undang Perbankan, bank didefinisikan sebagai
badan usaha yang bertugas menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan, kemudian menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit atau
bentuk lainnya, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
luas (Ghojali dan Suryaman 2023).
b. Peran dan Fungsi Lembaga Keuangan Syariah
Secara umum, lembaga keuangan berperan sebagai lembaga intermediasi
keuangan. Intermediasi keuangan merupakan proses penyerapan dana dari unit
surplus ekonomi, baik sektor usaha, lembaga pemerintah, maupun individu
(rumah tangga) untuk penyediaan dana bagi unit ekonomi lain. Intermediasi
keuangan merupakan kegiatan pengalihan dana dari unit surplus ke unit ekonomi
defisit (Soemitra 2017).

Lembaga intermediasi  keuangan  berdasarkan  kemampuannya

menghimpun dana dari masyarakat dapat dikelompokkan ke dalam 2 golongan,
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yaitu lembaga keuangan depository dan lembaga keuangan non depository
(Rodoni, n.d. 2020).

1. Lembaga keuangan depository menghimpun dana secara langsung dari
masyarakat dalam bentuk simpanan (deposit) misalnya giro, tabungan atau
deposito berjangka yang diterima dari penabung atau unit surplus. Unit
surplus dapat berasal dari perusahaan, pemerintah, dan rumah tangga yang
memiliki kelebihan pendapatan setelah dikurangi kebutuhan untuk
konsumsi. Lembaga keuangan yang menawarkan jasa-jasa seperti ini
adalah bank.
2. Lembaga keuangan non depository atau disebut juga lembaga keuangan
non bank adalah lembaga keuangan yang lebih terfokus kepada bidang
penyaluran dana dan masing-masing lembaga keuangan mempunyai ciri-
ciri usahanya sendiri. Adapun jenis lembaga keuangan yang kegiatan
usahanya bersifat kontraktual, lembaga keuangan investasi, dan
perusahaan pembiayaan yang menawarkan jasa pembiayaan sewa guna
usaha, pembiayaan konsumen dan kartu kredit.

Peran dan fungsi lembaga keuangan syariah antara lain adalah memenuhi
kebutuhan masyarakat akan dana sebagai sarana untuk menjalankan aktivitas
ekonomi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, seperti dalam pembelian
barang maupun penambahan modal kerja, mendapatkan manfaat atau nilai guna
suatu barang, atau bahkan permodalan awal bagi seseorang yang mempunyai
usaha prospektif namun padanya tidak memiliki permodalan berupa keuangan
yang memadai.

Secara terperinci fungsi lembaga keuangan syariah yaitu :

1. Pengalihan aset (asset transmutation)

Bank dan lembaga keuangan nonbank akan memberikan pinjaman
kepada pihak yang membutuhkan dana dalam jangka waktu tertentu
yang telah disepakati berdasarkan prinsip-prinsip syariah.

2. Transaksi (transaction)

Bank dan lembaga keuangan nonbank memberikan berbagai
kemudahan kepada pelaku ekonomi untuk melakukan transaksi barang

dan jasa.
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3. Likuiditas (liquidity)
Unit suplus dapat menepatkan dana yang dimiliki dalam bentuk
prpsuk-produk berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya.

4. Efisiensi (Efficiency)
Bank dan lembaga nonbank dapat menurunkan biaya transaksi dengan
jangkauan pelayanan. Peranan bank dan lembaga keuangan nonbank
sebagai broker yaitu mempertemukan pemilik dan pengelola modal.
Lembaga keuangan memperlanvarkan dan mempertemukan pihak-
pihak yang saling membutuhkan.

Peran Lembaga Keuangan Syariah
1. Membantu dunia usaha dalam meningkatkan produktivitas barang/jasa
2. Memperlancar distribusi barang

3. Mendorong terbukanya lapangan pekerjaan

B. Kajian Penelitian Terdahulu
Pada bagian ini diuraikan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang dapat
dijadikan referensi untuk topik penelitian ini. Kajian riset terdahulu mencakup
berbagai hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain dalam bentuk
skripsi, jurnal, atau karya ilmiah lainnya yang relevan dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang telah dipilih

sebagai acuan.

Tabel 2. 1 Kajian Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Variabel Metode Hasil
Peneliti Penelitian | Penelitian Penelitian Penelitian

1 | Anggun Pengaruh Variabel X: | Metode Hipotesis pertama
Rahma Religiusitas | X1: Kuantitatif adalah persepsi
Auwldhan | Dan Religiusitas nilai t hitung yaitu
& Dian | Pengetahua | X2: 3,614 > t tabel
Fitria n Akuntansi | Pengathuan 1,984 dan koefisien
Handayani | Syari’Ah Akuntansi beta unstandardized
Terhadap Syariah 0,142 serta
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Minat
Mahasiswa
Akuntansi
Berkarir Di
Lembaga
Keuangan
Syari’Ah

Variabel Y:
Minat
Mahasiswa
Akuntansi
Berkarir di
Lembaga
Keuangan
Syari’Ah

signifikansi 0,001 <
0,05, maka H1
diterima.
Menunjukkan
bahwa persepsi
berpengaruh
terhadap minat
mahasiswa
akuntansi  berkarir
di lembaga
keuangan syariah.
Hipotesis kedua
adalah pengetahuan
akuntansi syariah, t
hitung 4,234 > t
tabel 1,984

dan koefisien beta
unstandardized
0,226. Signifikansi
0,000 < 0,05, maka
H2 diterima.
Pengetahuan
akuntansi  syariah
berpengaruh
terhadap minat
mahasiswa
akuntansi  berkarir
di lembaga
keuangan syariah.
Hipotesis ketiga
adalah religiusitas, t
hitung 4,278 > t
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tabel 1,984 dan
koefisien beta

unstandardized

0,350. Tingkat
signifikansi 0,000
yang lebih kecil

dari 0,05, maka H3
diterima.

Disimpulkan bahwa

religiusitas
berpengaruh
terhadap minat
mahasiswa
akuntansi  berkarir
di lembaga

keuangan syariah.
Uji

Rahmayu
Hartini
Lubis
(2022)

Pengaruh
Pengetahua
n Dan
Persepsi
Mahasiswa
Perbankan
Syariah
Umsu
Terhadap
Minat
Berkarir Di
Bank
Syariah

Variabel X
X1:
Pengetahua
n

X2:
Persepesi
Variabel Y:
Minat
Berkarir

Metode
Kuantitatif

Hasil penelitian ini
menunjukkan

Variabel
(X1)
berpengaruh positif

bahwa

Pengetahuan

dan signifikan
terhadap  Variabel
Minat Berkarir di
Bank Syariah (Y)
dengan
thitung (2,854) >
ttabel (1,99) dengan

perolehan

nilai signifikan
sebesar 0,039 <
0,005, Variabel
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Persepsi (X2)
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap Variabel
Minat Berkarir di
Bank Syariah (Y)
dengan
thitung (6,168) >
ttabel (1,99) dengan
signifikan
sebesar 0,000 <
0,005, uji
simultan

Variabel

Pengetahuan (X1)
dan Persepsi (X2)
menyatakan bahwa

perolehan

nilai

Secara

pada

ada pengaruh
signifikan  secara
bersama-sama

terhadap Minat
Berkarir di Bank
Syariah (Y) dengan
perolehan  Fhitung
(99,038) > Ftabel
(3,13)
tingkat
0,000.

dengan

signifikan

Meliyani,
Rami
Syahriza,
& Budi

Analisis
Faktor
Yang

Mempengar

Variabel X
X1:
Magang
X2:

Metode
Kuantitatif

Hasil

menunjukkan

penelitian

bahwa terdapat

empat faktor yang
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Harianto
(2024)

uhi  Minat
Mahasiswa
Febi Uinsu
Dalam

Memilih

Berkarir Di
Perbankan

Syariah

Pengetahua
n

X3:
Pertimbang
an Pasar
Kerja
Variabel Y
Minat

Berkarir

mempengaruhi
minat  mahasiswa
dalam memilih
berkarir di
perbankan syariah,
diantaranya yaitu:
Faktor Magang,
Faktor
Pengetahuan,
Faktor
Pertimbangan Pasar
Kerja dan Faktor
Minat Berkarir.
Selain itu, Faktor
Magang dengan
indikator
pengalaman
magang
membentuk  untuk
bertanggung jawab
terhadap pekerjaan
menjadi faktor yang
paling berpengaruh
minat  mahasiswa
dalam memilih
berkarir di
perbankan syariah.
Karena disaat
magang karyawan
bank memberikan
tugas kepada

mahasiswa  yang
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magang untuk
menyelesaikan

tugas tersebut,
sehingga membuat

mahasiswa tersebut

merasa memiliki
rasa tanggung
jawab dan

menyelesaikan

tugas yang
diberikan  dengan
benar.
Stefania Hubungan | Variabel X | Metode Berdasarkan  hasil
Baptis Motivasi Motivasi Kuantitatif penelitian diperoleh
Seto, Terhadap Variabel Y motivasi
Maria Tingkat Tingkat mahasiswa
Trisna Stress Stress tergolong cukup
Sero Mahasiswa (66%) dan untuk
Wondo, Dalam tingkat stress
Maria Menulis mahasiswa berada
Fatima Tugas pada kategori
Mei (2020) | Akhir sedang yaitu
(Skripsi) sebesar (77%) dan

untuk hubungan

motivasi  terhadap
tingkat stress
mahasiswa

diperoleh nilai Sig.
(2-tailed)
0.000<0.05 dan

diketahui

sebesar

nilai r

hitung sebesar
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0.877>0.388, maka

dapat disimpulkan
bahwa terdapat
hubungan yang
bermakna  antara
motivasi  terhadap
tingkat stress
mahasiswa dalam
penulisan tugas

akhir (skripsi).

Mohamma
d Ilham ,
Fakhsiann
or, Norsita

Agustina

Hubungan
Pengetahua
n  Dengan
Tingkat
Pada

Mahasiswa

Stres

Semestes 8
(Viii)
Fakultas
Kesehatan
Masyarakat
Di  Uniska
Banjarmasi
n Tahun
2024

Variabel X
X1:
Pengetahua
n

X2: Tingkat

Stress

Metode
Kuantitatif

Hasil Penelitian
Penelitian ini
bertujuan untuk
hubungan
pengetahuan
dengan tingkat
stress pada
mahasiswa
semester 8 (VIII)
fakultas kesehatan
masyarakat di
uniska
banjarmasin tahun
2024. Metode
penelitian
kuantitatif.
Popolasi dalam
penelitian ini
adalah mahasiswa
Fakultas
Kesehatan

Masyarakat
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UNISKA
Banjarmasin yang
berjumlah 67
mahasiswa. Uji
statistik
menggunakan
ujiChi square test.
Hasil uji statistik
didapatkan tidak
adanya hubungan
antara
pengetahuan
dengan tingkat
stres pada
mahasiswa
semester 8
Fakultas
Kesehatan
Masyarakat di
UNISKA
Banjarmasin tahun
2024 karena nilai
p value 1.000.
Diharapkan pada
mahasiswa agar
dapat mengontrol

tingkat stres.

Penelitian ini berjudul ""Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan Tingkat
Stres Mahasiswa Perbankan Syariah UMSU Terhadap Minat Karir di
Lembaga Keuangan Syariah™ dan penelitian terdahulu "Pengaruh Pengetahuan

dan Persepsi Mahasiswa Perbankan Syariah UMSU Terhadap Minat Berkarir di
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Bank Syariah™ memiliki persamaan dan perbedaan. Kedua penelitian sama-sama
membahas minat karir mahasiswa Perbankan Syariah UMSU sebagai variabel
dependen serta menyoroti pengaruh tingkat pengetahuan sebagai faktor yang
memengaruhi minat mahasiswa dalam memilih karir di sektor keuangan syariah.
Perbedaannya terletak pada ruang lingkup variabel independen, di mana penelitian
pertama mencakup tingkat stres mahasiswa sebagai faktor tambahan yang dapat
memengaruhi keputusan karir, sedangkan penelitian kedua lebih berfokus pada
persepsi mahasiswa terhadap bank syariah. Selain itu, penelitian pertama
membahas minat karir secara umum di lembaga keuangan syariah, sementara

penelitian kedua lebih spesifik meneliti minat berkarir di bank syariah.

C. Kerangka Penelitian
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah yang telah disampaikan,
maka karangka pemikiran yang akan dijadikan dasar dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

4 N
TINGKAT
PENGETAHUAN ||
(X1)
J MINAT KARIR
- \ )
TINGKAT STRES | _— “
(X2)
\- J

2.1 Karangka Penelitian
Berdasarkan model kerangka berpikir di atas, dapat diidentifikasi bahwa
Tingkat Pengetahuan (X1) dan Tingkat Stres (X2) berperan sebagai Variabel
Bebas, sementara Minat Karir (Y) berfungsi sebagai Variabel Terikat.
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D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara terhadap masalah yang

telah dirumuskan dari rumusan masalah sebelumnya yang akan diuji berdasarkan

data yang telah dikumpulkan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H; : Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pengetahuan
mahasiswa Perbankan Syariah UMSU terhadap minat karir di lembaga
keuangan syariah.

H. . Terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat stres mahasiswa
Perbankan Syariah UMSU terhadap minat karir di lembaga keuangan
syariah.

Hs : Secara simultan terdapat pengaruh sginifikan antara tingkat pengetahuan
dan tingkat stres mahasiswa Perbankan Syariah UMSU terhadap minat

karir di lembaga keuangan syariah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode survei.
Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk mengukur
serta menganalisis hubungan antara variabel-variabel tertentu, yakni tingkat
pengetahuan dan tingkat stres akademik, terhadap minat karir mahasiswa Program
Studi Perbankan Syariah di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU).

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survei,
yaitu metode riset dengan menggunakan kuensioner sebagai instrumen
pengumpulan datanya. Dalam survey proses pengumpulan dan analisis data sosial
bersifat sangat terstruktur dan menndetail melalui kuensioner sebagai intrumen
utama untuk mendapatkan informasi dari sejumlah responden yang diasumsikan
mewakili populasi secara spesifik. Kekuatan terbaik dari pemeriksaan kuantitaif
adalah bahwa informasinya lebih padat, dan sebagian besar. Informasi yang
dikumpulkan di lapangan dikuantifikasi dengan menggunakan teknik pemeriksaan
berdasarkan metode kuantitatif. Data tersebut kemudian dikumpulkan berdasarkan
teknik faktual untuk menghasilkan hasil penanganan informasi yang terbaik.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
(UMSU) dengan objek kajian berupa mahasiswa Perbankan Syariah, Fakultas
Agama Islam, Program Studi Perbankan Syariah angkatan 2021-2024.
2. Waktu Penelitian

Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 4 bulan, mulai Januai-
Februari dan Agustus-September 2025 , meliputi tahap pengumpulan data melalui
survei, pengolahan data, serta penyusunan laporan hasil penelitian. Rincian jadwal

pelaksanaan penelitian disajikan pada tabel berikut:

34
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Tabel 3. 1 Waktu Penelitian

Januari Februari Agustus | September
No | Kegiatan 2025 2025 2025 2025
213 213 213
. Pengajuan
Judul
Penyusunan
: Proposal
Bimbingan
3 Proposal
Seminar
4
Proposal
. Pengumpulan
Data
Bimbingan
° Skripsi/Jurnal
. Sidang  Meja
Hijau
C. Populasi dan Sampel

Populasi merupakan keseluruhan wilayah generalisasi yang mencakup
objek atau subjek dengan kualitas dan karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti, dianalisis, dan kemudian ditarik
kesimpulannya. (Usman dan Akbar 2020).

Dalam penelitian ini, mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah UMSU
berasal dari beragam latar belakang pendidikan, seperti lulusan SMA/SMK,
Madrasah Aliyah, serta pendidikan lain yang setara. Sebagian besar
mahasiswa memiliki pemahaman dasar tentang prinsip-prinsip syariah, namun
tingkat pengetahuan mereka tentang industri keuangan syariah dapat
bervariasi tergantung pada pendidikan sebelumnya. Penelitian ini populasinya
adalah mahasiswa FAI Program Studi Perbankan Syariah stambuk 2021-2024
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjumlah 179 mahasiswa.
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Tabel 3. 2 Populasi Mahasiswa Prodi Perbankan Syariah Stambuk 2021-2024

Stambuk | Kelas Jumlah Mahasiswa
A 35
2021 B 20
A 39
2022 B 16
2023 A 39
2024 A 30
TOTAL 179

Menurut (Sugiyono, 2021) Sampel merupakan bagian dari populasi yang
memiliki jumlah dan Kkarakteristik tertentu yang mewakili keseluruhan
populasi tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik
pengambilan probability sampling secara acak tanpa memilih syarat, yang
setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih sebagai
sampel (Ramadhani Khija, ludovick Uttoh, 2015). Dalam pengambilan sampel
untuk sebuah penelitian dengan menggunakan penyebaran kuesioner secara
online. Cara teknik pengambilan dengan pertimbangan/ Kkriteria tertentu.
Penentuan jumlah sampel dan jumlah populasi 179 mahasiswa program studi
perbankan syariah dikembangkan dengan tingkat kesalahan 10%. Rumus
untuk menentukan sampel dari populasi yang diketahui jumlahnya adalah

dengan menggunakan rumus Slovin, sebagai berikut:



37

N
" T¥ Ne?
179
"= 14179 x (0,1)2
179
n= ————————
1+179x0,01
179
T 1+179
n=>2-641
2,79
Keterangan:
n = Ukuran Sampel
N = Ukuran Populasi
e = Margin of Error 10%

Setelah mendapatkan perhitungan rumus yang telah didapatkan adalah
64,1 maka dibulatkan menjadi 64 orang responden/Mahasiswa Perbankan

Syariah yang akan diteliti.

D. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah suatu sifat atau nilai dari orang, objek atau

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2021).

Dalam penelitian ini terdapat 2 variabel yaitu:

1. Variabel Independen
Menurut Sugiyono (2017:39) mendefinisikan variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel dependen. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu tingkat

pengetahuan (X1) dan tingkat stress (X2).

2. Variabel Dependen
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Menurut Sugiyono (2017:39) variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel

terikat pada penelitian ini yaitu minat berkarir.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah untuk mengumpulan data yang terkait

dalam penelitian.

1.

2.

F.

Observasi

Observasi merupakan langkah kedua dalam melakukan pengumpulan data
setelah penulis melakukan studi pustaka. Observasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan tentang keadaan yang
ada di lapangan (Sugiyono 2021b). Dengan melakukan observasi, untuk
mendapatkan gambaran umum mengenai kondisi mahasiswa dan lingkungan
belajar di Program Studi Perbankan Syariah UMSU. Penulis menjadi lebih
memahami tentang subyek dan obyek yang sedang diteliti.

Angket

Menurut  (Sugiyono  2021b) angket/kuesioner — merupakan  metode
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Kuesioner akan disebarkan secara online menggunakan platform survei seperti
Google Forms atau SurveyMonkey. Metode ini dipilih untuk memudahkan
akses bagi mahasiswa dan mempercepat proses pengumpulan data. Selain itu,
kuesioner juga dapat diisi kapan saja dan di mana saja, sehingga

meningkatkan tingkat partisipasi responden

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengumpulkan

data penelitian yang tertulis mengenai wawancara, pengamatan dan daftar

pertanyaan atau pernyataan yang dipersiapkan agar mendapatkan informasi dari

para responden. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan untuk

memperoleh data yang relevan bagi peneliti. Instrumen yang digunakan adalah
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kuesioner yang disusun berdasarkan indikator variabel, yang berfungsi sebagai
alat ukur untuk menghasilkan data kuantitatif yang sesuai dan relevan dengan
tujuan penelitian. (Sukendra dan Atmaja 2019).

Instrumen pada penelitian ini menggunakan angket dan pengukurannya
menggunakan skala likert yang berisikan dengan lima pernyataan dan lima
jawaban dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber: (Sugiyono 2021b)

Skala yang digunakan untuk mengukur jawaban atau respon seseorang
yang didapatkan melalui tanggapan secara singkat dari beberapa pertanyaan yang
telah diajukan terhadap sampel.

Tabel 3. 4 Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel Penelitian Indikator

Pengetahuan (X1) 1. Comprehension (Memahami)
2. Analysis (Analisis)

3. Evaluation (Evaluasi)

4. Know (Tahu)

5. Aplication (Aplikasi)

Tingkat Stres (X2) 1. Masalah Intrapersonal

2. Kegiatan Akademik.

3. Lingkungan
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Masalah Interpersonal.

Minat Berkarir ()

Peluang yang besar.

Memberikan  pengetahuan

pengalaman.

Memberikan gaji yang besar.

Fasilitas yang memadai.

dan

G. Teknis Analisis Data

Untuk mendukung hasil penelitian ini, data penelitian yang telah diperoleh

akan dianalisis dengan alat statistik melalui bantuan software SPSS Statistik.

Adapun pengujian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah kuisioner

layak digunakan sebagai

penjelasan mengenai uji validitas dan reliabilitas:

instrument penelitian atau tidak. Berikut

a. Uji Validitas

Menurut Ghozali (2013:52), mengukur validitas dapat
digunakan dengan cara melakukan Kkorelasi antar skor butir
pertanyaan dengan total konstruk atau variabel. Uji signifikasi
dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel.
Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk menguji
validitas butir angket:

a) Jikar hitung > r tabel, maka pernyataan dinyatakan valid

b) Jika r hitung < r tabel, maka pernyataan dinyatakan tidak

valid.

b. Uji Reliabilitas

Menurut Ghozali (2013:47), Uji reliabilitas adalah metode yang
digunakan untuk menilai sejauh mana suatu Kkuesioner, yang
berfungsi sebagai indikator dari suatu variabel atau konstruk,

menghasilkan jawaban yang konsisten. Sebuah kuesioner
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dinyatakan reliabel atau handal apabila respon seseorang terhadap
pernyataan di dalamnya tetap konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Dalam penelitian ini, reliabilitas kuesioner diuji
menggunakan rumus koesisien Alpha Cronbach, dengan ketentuan
bahwa suatu varibel dianggap reliable apabila nilai Alpha
Cronbach yang diperoleh minimal sebesar 0,6.
2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum menguji hipotesis menggunakan analisis regresi berganda,
perlu dilakukan uji asumsi klasik sebagai syarat agar model regresi yang
digunakan dapat menjadi alat estimasi yang tepat dan bebas dari
penyimpangan. Uji asumsi klasik tersebut meliputi:
a. Uji Normalitas
Menurut Ghozali (2013:160) Uji normalitas bertujuan untuk
mengetahui apakah setiap variabel dalam penelitian memiliki
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik ditandai
dengan data yang berdistribusi normal atau setidaknya mendekati
normal. Uji ini digunakan untuk mendeteksi pola distribusi data
pada masing-masing variabel yang akan dianalisis. Data yang
berdistribusi normal dianggap layak dan sesuai untuk digunakan
dalam pembuktian model-model penelitian. Uji normalitas

digunakan adalah Kolmogrov-Smirnov.

t= rvn-2
V12
Keterangan:
t = Nilai hitung

r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah data pengamatan
Berikut kriteria pengujiannya:
1) Jika thitung > ttavel, Ho di tolak, menunjukan bahwa ada
pengaruh signifikan antara variable bebas dan terikat.
2) Jika thitung > tavel, Ha diterima, yang menunjukan bahwa
tidak ada pengaruh signifikan antara variable bebas dan
terikat
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b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah pengujian yang dilakukan untuk
memenuhi asumsi dalam analisis regresi berganda, di mana
variabel independen harus bebas dari gejala multikolinearitas.
Gejala multikolinearitas terjadi ketika terdapat korelasi yang tinggi
atau signifikan antar variabel independen. Kondisi ini dapat
mengganggu hasil analisis karena menyulitkan dalam menentukan
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen

Metode yang digunakan untuk mendeteksi multikolinearitas
dalam penelitian ini adalah dengan memanfaatkan nilai Tolerance
dan Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur proporsi
variabilitas suatu variabel bebas yang tidak dijelaskan oleh variabel
bebas lainnya. Nilai tolerance yang rendah berbanding terbalik
dengan nilai VIF (karena VIF = 1/tolerance) dan menunjukkan
tingkat Kkolinearitas yang tinggi. Batas (cut off) yang digunakan
adalah nilai tolerance sebesar 0,10 atau setara dengan nilai VIF di
atas 10. Jika suatu variabel bebas memiliki nilai tolerance lebih
dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinearitas.
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas Ghozali (2013:139). Model regresi yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan analisis grafik
melalui Scatterplot yaitu titik- titik menyebar secara acak di atas

dan di bawah angka 0 pada sumbu.

3. Analisis Regresi Linier Berganda
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Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda, yaitu
metode yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel
dependen dengan lebih dari satu variabel independen (Multiple Linear
Regression). Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda
bertujuan untuk menguji hipotesis terkait adanya pengaruh variabel tingkat
pengetahuan (X1) dan variabel tingkat stress (X2) terhadap variabel minat
berkarir ().

Y=a+biXi1+bXa:e

Dimana:
Y = Minat Berkarir
a = konstanta
X1 = Tingkat Pengetahuan
Xz = Tingkat Stress
b1 = koefisien regresi variabel tingkat pengetahuan
b, = koefisien regresi variabel tingkat stress
e = standar eror
4. Uji Hipotesis

Uji hipotesis menurut (priyanto, 2011) merupakan prosedur yang
digunakan untuk menentukan keputusan, apakah hipotesis akan diterima
atau ditolak. Untuk membuktikan hipotesis dalam penelitian ini, yakni
untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap variabel
terikat, dilakukan pengujian sebagai berikut:

a. Koefisien determinasi (R?)

Pada model regresi linier berganda ini, akan dilihat besarnya
kontribusi untuk variabel bebas terhadap variabel terikatnya
dengan melihat besarnya koefisien determinasi totalnya (R?). R
(R?) atau kuadrat dari R, yaitu menunjukkan nilai koefisien
determinasi. Angka ini diubah ke bentuk persen, yang artinya
persentase sumbangan pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen.

D = R?>x100%
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Keterangan:
D = Determinasi

R = Koefisiensi korelasi

b. Ujit (Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji secara parsial antara variabel
bebas terhadap variabel terikat dengan menggunakan taraf nyata (o
= 5%, selain itu berdasarkan nilai t, maka dapat diketahui variabel
mana yang mempunyai pengaruh paling dominan terhadap variabel
terikat. Uji signifikansi parameter parsial bertujuan untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen
secara individual dalam menerangkan variasi variabel independen.
Uji signifikansi parameter individual dilakukan dengan uji statistik.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung

dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut:

t= rvn—-2
V112
Keterangan:
t = Nilai hitung

r = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah data pengamatan
1) Jika thitung > "anel Maka Ho ditolak, yang menunjukan bahwa
ada pengaruh signifikan anatara variable bebas dan terikat.
2) Jika ‘hiwng < ‘wnel maka Ho diterima, yang menunjukan
bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara variable
bebas dan terikat.
Dalam hal ini peneliti akan menguji secara persial antara
Pengetahuan (X1), Persepsi (X2) dan Minat Berkarir (Y).
c. Uji Signifikasi Simultan (Uji F)
Pengujian ini dilakukan untuk melihat pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen secara bersama-sama. Uji
ini dilakukan untuk membandingkan pada tingkat nilai signifikasi
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dengan nilai a (0,05). Pengambilan kesimpulannya adalah dengan
melihat nilai sig a (0,05) dengan ketentuan sebagai berikut :
a) Jika nilai Sig < a maka HO ditolak
b) Jika thitung < ttabel maka HO diterima dan H1 ditolak.
Dalam hal ini peneliti akan menguji secara persial antara
Tingkat Pengetahuan (X1), Tingkat Stres (X2) dan Minat karir

(Y).



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Institusi

1. Sejarah Fakultas Agama Islam

Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara merupakan gabungan dari dua fakultas sebelumnya yaitu Fakulktas
Ushuluddin dan Tarbiyah, izin operasional Fakultas Ushuluddin dengan
status terdaftar dari Pemerintah c/q Departemen Agama RI tahun 1975
dengan Nomor: KEP/D.VI/177/1975 tanggal 27 Juni 1975. Sedangkan
izin operasional dengan status terdaftar Fakultas Tarbiyah dari Pemerintah
c/q Departemen Agama RI tahun 1989 dengan Nomor 55 tahun 1989
tanggal 1 Maret. Status Terdaftar Program Studi Pendidikan Agama Islam
meningkat dari “TERDAFTAR” menjadi “DIAKUI” Tahun 1996 tanggal
17 Oktober 1996 terjadi perubahan dengan Surat Keputusan Mentri
Agama RI Nomor: 56 Tahun 1992 tanggal 19 Februari 1992. Sampai 16
Oktober 1996 PS Pendidikan Agama Islam ini masih bernama Fakultas
Tarbiyah. Perubahan nama menjadi Fakultas Agama Islam terjadi pada
tanggal 17 Oktober 1996 jurusan Pendidikan Agama Islam (Tarbiyah) dan
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam (Dakwah) dengan nomor 497
tahun 1996 tanggal 17 Oktober 1996.

Perkembangan perubahan menjadi Fakultas Agama Islam secara
singkat dapat dilihat pada tahapan berikut ini:
Tahun 1975: Fakultas Ushuluddin
Tahun 1980: Fakultas Syariah
Tahun 1987: Fakultas Tarbiyah
Tahun 1996 : Fakultas Agama Islam

2. Visi dan Misi Fakultas Agama Islam

Adapun visi yang ditetapkan Fakultas Agama Islam sebagai
berikut:
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Menjadi Fakultas Agama Islam yang unggul dalam membangun
peradaban bangsa dengan mengembangkan ilmu-ilmu keislaman,
teknologi dan sumber daya manusia berdasarkan al-Islam dan
Kemuhammadiyahan.

Adapun Misi yang ditetapkan Fakultas Agama Islam

a. Melaksanakan Pendidikan dan Pengajaran bidang ilmu keislaman
berdasarkan al-islam dan Kemuhammadiyahan.

b. Menyelenggarakan penelitian, pengembangan ilmu-ilmu keislaman
berdasarkan al-islam dan Kemuhammadiyahan.

c. Melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dalam rangka
aplikasi ilmu-ilmu keislaman dan pembinaan nilai hidup di
masyarakat berdasarkan al-islam dan Kemuhammadiyahan.

3. Tujuan Fakultas Agama Islam

a. Melahirkan sarjana ilmu-ilmu keislaman yang profesional, kreatif,
inovatif, mandiri dan bertanggung jawab.

b. Mewujudkan manajemen fakultas yang efektif, efisien, transparan,
akuntabel dan sustainabel.

c. Menghasilkan sarjana yang handal dalam peneliian dan karya
ilmiah di bidang ilmu-ilmu keislaman.

d. Mengembangkan jaringan kerjasama dengan berbagai institusi
yang berhubungan dengan ilmu-ilmu keislaman.

e. Membantu  mewujudkan  masyarakat yang  berkualitas,
berpengetahuan, islami dan mandiri.

B. Deskripsi Karakteristik Responden
Karakteristik responden adalah krriteria apa yang akan diberikan
kepada subjek penelitian agar sumber informasi pada penelitian atau
eksperimen tersebut dapat tertuju dengan tepat dan sesuai harapan. Dalam
hal ini juga tergantung dengan penggunaan jenis serta metide penelitian.
Dibawah ini adalah presentase berdasarkan jenis kelamin, usia, dan

angkatan.



48

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin

Karakteristik Keterangan Frekuensi
Laki-laki 47
Jenis Kelamin Perempuan 17
Jumlah 64
18 3
19 6
20 8
Umur 21 22
22 18
23 6
26 1
Jumlah 64
2021 32
2022 1
2023 )
Stambuk >00a
19
Jumlah 64

Sumber: Data diolah di SPSS v27, 2025

Berdasarkan table 4.1, dapat diketahui banyak responden jenis
kelamin yaitu, laki-laki sebanyak 47 orang dan perempuan 17 orang.
Selanjutnya berdasarkan usia terbanyak 21 tahun dengan total 22 orang,
selanjutnya 22 tahun 18 orang, 20 tahun 8 orang, 23 tahun 6 orang, 19
tahun 6 orang, 18 tahun 3 orang, dan 26 tahun 1 orang. Karakteristik
berdasarkan stambuk jurusan perbankan syariah, stambuk 2021 sebanyak
32 orang, 2022 21 orang, 2023 2 orang, dan 2024 19 orang.

C. Hasil Penelitian
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1. Uji validitas dan Uji Reliabilitas
Uji Validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji kesesuaian
dan ketepatan instrument penelitian. Instrument yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kuesioner yang disebar kepada responden yaitu
Mahasiswa perbankan syariah UMSU angkatan 2021-2024. Sampel
responden pada penelitian ini untuk uji validitas berjumlah 64
responden (N=64), dan df = 64-2 = 62, pada signifikasi 5% maka nilai
rtabel sebesar 0,232. Pengolahan data dilakukan dengan Software SPSS
Statistic v27.
a. Uji Validitas
Dari pengelolahan data yang dilakukan diperoleh hasil untuk
variable Tingkat Pengetahuan (X1).
Tabel 4. 2 hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Pengetahuan

No R hitung R tabel Keterangan
1 0.681 0.2461 Valid
2 0.728 0.2461 Valid
3 0.731 0.2461 Valid
4 0.459 0.2461 Valid
5 0.578 0.2461 Valid
6 0.734 0.2461 Valid
7 0.722 0.2461 Valid
8 0.521 0.2461 Valid
9 0.587 0.2461 Valid
10 0.552 0.2461 Valid

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025

Dari table 4.2 diatas dilihat bahwa dari 10 butir pertanyaan pada
variable Tingkat Pengetahuan semua pertanyaan dinyatakan valid
maka akan dilakukan pengujuan selanjutnya.

Selanjutnya dari pengelolahan data yang telah dilakukan diperoleh

hasil untuk variable Tingkat Stress (X2) Sebagai berikut :



Tabel 4. 3 Hasil Uji Validitas Variabel Tingkat Stress (X2)
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No R hitung R tabel Keterangan
1 0.612 0.2461 Valid
2 0.705 0.2461 Valid
3 0.769 0.2461 Valid
4 0.708 0.2461 Valid
5 0.741 0.2461 Valid
6 0.728 0.2461 Valid
7 0.855 0.2461 Valid
8 0.709 0.2461 Valid
9 0.767 0.2461 Valid
10 0.778 0.2461 Valid

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025
Dari table 4.3 diatas dilihat bahwa dari 10 butir pertanyaan pada

variable Tingkat Stress semua pertanyaan dinyatakan valid maka

akan dilakukan pengujuan selanjutnya.

Selanjutnya dari pengelolahan data yang telah dilakukan diperoleh

hasil untuk variabel Minat Karir (Y) Sebagai berikut :
Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Variabel Minat Karir (Y)

No R hitung R tabel Keterangan
1 0.642 0.2461 Valid
2 0.678 0.2461 Valid
3 0.787 0.2461 Valid
4 0.701 0.2461 Valid
5 0.775 0.2461 Valid
6 0.470 0.2461 Valid
7 0.773 0.2461 Valid
8 0.720 0.2461 Valid
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9

0.744

0.2461

Valid

10

0.774

0.2461

Valid

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025

Dari table 4.4 diatas dilihat bahwa dari 10 butir pertanyaan pada

variabel Minat Karir semua pertanyaan dinyatakan valid maka akan

dilakukan pengujuan selanjutnya.

. Uji Reliabilitas

Uji reliable adalah pengujian yang dilakukan untuk mengetahui

variabel tersebut dapat dipercaya untuk dilakukan pengujian

selanjutnya. Dikatakan reliable apabila nilai Cronbach Alpha > 0,60

sebagai berikut:

Tabel 4. 5 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Keterangan
Alpha
Tingkat Pengetahuan 0.823 Reliabel
Tingkat Stress 0.820 Reliabel
Minat Karir 0.884 Reliabel

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025

Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini pada table 4.5 dari

variabel tingkat pengetahuan (X1), tingkat stress (X2), dan minat

karir (Y2) diatas 0,60 yang artinya reliabelatau dapat dipercaya.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji normalnya model

regresi. Dalam analisa menggunakan analisa Kolmogrov- Smirnov

dengan test kriteria sebagai berikut :
a) Jika Sign. > 0,05 maka HO diterima (data berdistribusi

normal).

b) Jika Sign. > 0,05 maka HO ditolak (data tidak berdistribusi

normal).
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Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Tingkat 112 64 .047 .967 64 .082
Pengatahuan
Tingkat Stress .113 64 .042 .970 64 116
Minat Karir .092 64 200’ 970 64 123

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025

Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.6 diatas nilai sig. Y
(0.200), X1 (0.047). X2 (0.042) > (0.005), maka disimpulkan

variabel berdistribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas adalah bertujuan untuk mengevaluasi apakah

terdapat korelasi yang tinggi antar variabel bebas dalam model

regresi. Hasil uji multikolinearritas dapat dilihat pada tabel 4.7

dibawah ini:

Tabel 4. 7 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 |(Constant) 6.128| 5.710 1.073| .287
Tingkat .664 127 .53715.229| .000 .97211.029
Pengatahuan
Tingkat 194 .093 .215|2.094| .040 .97211.029
Stress

a. Dependent Variable: Minat Karir

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.7 diatas diperoleh nilai
tolerance X1 dan X2 (0.972) > 0.100, sedangkan nilai VIF X1 dan
X2 (1.029) < 10.00, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
gejala multikolinearitas.

c. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas adalah bertujuan untuk menguji model
regresi mengalami pertidaksamaan varians dari variabel-
variabelmya.

Tabel 4. 8 Hasil Uji Heterokedastisitas

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.643 4.055 .898 .373
Tingkat .037 .090 .053 415 .679
Pengatahuan
Tingkat Stress -.064 .066 -.125 -.967 .337

a. Dependent Variable: Abs_Res

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas, diperoleh nilai sign. X1
sebesar (0.679) dan untuk X2 sebesar (0.337). Maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah haterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: Minat Karir

Regression Standardized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4. 1 Grafik Scatterplot Haterokedastisitas
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Berdasarkan hasil analisis grafik diatas menunjukan tidak terdapat

pola yang jelas, seperti titik-titik menyebar diatas dan dibawah

angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terjadi

hateroskedastisitas.

. Uji Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda adalah metode penelitian yang bertujuan

untuk menguji apakah terdapat pengaruh antara satu atau lebih

variabel bebas terhadap variabel terikat. Penelitian ini menggunakan

regresi linear berganda untuk pembuktian hipotesis penelitian.

Tabel 4. 9 Hasil Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 6.128 5.710 1.073 .287
Tingkat .664 127 537 | 5.229| .000
Pengatahuan
Tingkat Stress 194 .093 .215| 2.094 .040

Sumber: Data diolah SPSS v27, 202

Berdasarkan

data pada tabel 4.8, hasil analisis regresi

mengahasilkan persamaan regresi sebagai berikut :

Y =a+ b1 X1+ bXo+e

Y = 6.128 + 0.664 (X1) + 0.194 (X2)

Di mana :

Y = Minat karir

a = konstanta

X1= Tingkat Pengetahuan

X>= Tingkat Stress

b1= koefisien regresi variabel Tingkat Pengetahuan
b1= koefisien regresi varabel Tingkat Stress

e = standar eror
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Berdasarkan persamaan regresi diatas, sehingga peneliti
menyimpulkan sebagai berikut:

a. Konstanta sebesar 6.128 menunjukkan bahwa jika nilai X1 dan X2
sama dengan 0, maka nilai Y tetap sebesar 6.128.

b. Berdasarkan hasil uji regresi, variabel X1 memiliki koefisen regersi
positif sebesar 0,664, maka setiap kenaikan 1 poin pada variabel X1
akan diikuti oleh peningkatan variabel Y sebesar 0,664.

c. Berdasarkan hasil uji regresi, variabel X2 memiliki koefisen regresi
positif sebesar 0,194, maka setiap kenaikan 1 poin pada variabel X2

akan menyebabkan peningkatan variable Y sebesar 0,194,

3. Uji Hipotesis
a. Uji Determinan (R?)

Uji koefisien determinasi (R2) dilaksanakan dalam pengukuruan
berapa jauhkan potensi variabel bebas untuk memaparkan variabel
terikatmenurut model regresi linear berganda.Nilai koefisien
determinasinya yaitudiantara nol sampai dengan satu, bila makin
dekat dengan satu sehingga bisa disebut semakin besar pengaruhnya
yang diberikan variabel bebas atas variabel terikat.

Tabel 4.9 hasil Uji Determinan (R?)

Tabel 4. 10 Hasil Uji Determinan (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 611° .374 .353 4.310

a. Predictors: (Constant), Tingkat Stress, Tingkat Pengatahuan

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025

Berdasarkan Tabel 4.9, nilai koefisien determinasi (R2) sebesar
0,374 atau 37,4%. Hal ini berarti variabel Tingkat Pengetahuan (X1)
dan Tingkat Stress (X2 ) dapat mempengaruhi variabel Minat Karir
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(Y) sebesar 0,374 atau 37,4%. Sisanya sebesar 0,626 atau 62,6%
dijelaskan dari variabel lain atau diluar variabel penelitian.

. Uji Parsial (Uji t)

Pengujian parsial atau uji t dilakukan agar terlihat pengaruh tiap-
tiap kedua variabel bebasnya secara parsial atas variabel terikatnya.
Pengujian t dilaksanakan dengan cara membandingkan hasil dari
thitung > traver dengan tingkatan signifikansinya 5%, maka variabel

bebasnya mempengaruhi variabel terikatnya secara parsial atau

individual.
Tabel 4. 11 Hasil Uji Parsial
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.481 5.412 3.045 .003
Tingkat .756 123 .612| 6.126 .000
Pengatahuan
Tingkat Stress -.206 .075 -.276| -2.767 .007
a. Dependent Variable: Minat Karir

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025

Berdasarkan pada penjelasan yang sudah dijelaskan sebelumnya.
Diketahui t tabel sebesar 1,99 yang diperoleh dari t tabel df = n-k-1
(64-2-1 = 61) dan alpha (0,05/2 = 0,025). Berikut penjelasan antara
Pengaruh Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Stress Mahasiswa
Perbankan Syariah UMSU terhadap Minat Karir di Lembaga
Keuangan Syariah yaitu:

a. Pengaruh Tingkat Pengetahuan (X1) secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap minat karir di lembaga

keuangan syariah.
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Hipotesis : Tingkat Pengetahuan (X1) secara parsial
berpengaruh secara signifikan terhadap minat Kkarir di
lembaga keuangan syariah.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Pengetahuan
diperoleh thitung (6,126) > tpe (1,99) dengan nilai signifikan
sebesar 0,000 < 0,05 maka Hal diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Tingkat Pengetahuan berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap Minat Karir di Lembaga
Keuangan Syariah.

b. Pengaruh Tingkat Stress (X2) secara parsial berpengaruh
signifikan dengan arah negatif terhadap minat karir di
lembaga keuangan syariah.

Hipotesis : Tingkat Stress (X2) secara parsial berpengaruh
secara signifikan terhadap minat karir di lembaga keuangan
syariah.

Berdasarkan hasil uji t untuk variabel Pengetahuan
diperoleh thitung (-2,767) > tianer (1,99) dengan nilai signifikan
sebesar 0,007 < 0,05 maka Hal diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Tingkat Stress berpengaruh signifikan
secara parsial dengan arah negatif terhadap Minat Karir di

Lembaga Keuangan Syariah.

Uji F (Simultan)

Uji simultan dilaksanakan agar mengetahui apakah variabel bebas
tingkat pengetahuan (X1) dan tingkat stress (X2) berpengaruh secara
serempak terhadap minat Karir (Y). Jika Fhitung > Ftaber dengan
tingkatan signifikasi 5% membuktikan kalau secara simultan
variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Dan
juga kebalikannya. Jika Fjitung < Ftaver yangtingkatan signifikansi
5% membuktikan secara simultan variabel bebas tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel terikat. Berikut diperoleh output
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ANOVA dengan pengujian SPSS Statistic pada tabel 4.11 di bawah

ini:
Tabel 4. 12 Hasil Uji F (Simultan)
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1| Regression 676.361 2 338.181 18.201 .000°

Residual 1133.389 61 18.580

Total 1809.750 63
a. Dependent Variable: Minat Karir
b. Predictors: (Constant), Tingkat Stress, Tingkat Pengatahuan

Sumber: Data diolah SPSS v27, 2025

Pada Tabel 4.11 hasil pengujian variabel bebas Tingkat
Pengetahuan (X1) dan Tingkat Stress (X2) menunjukkan nilai
Fhitung sebesar 18.201. Dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 0,05 %, sehingga didapat nilai degree of
freedom (dfl) = 2 dan degree of freedom (df2) = 61 sehingga nilai
Fraer senilai 3,15. Nilai Fjitung > Fraber atau 18.201 > 3,11 dengan
tingkat signifikansi 5% maka dapat disimpulkan bahwa secara
serempak variabel Tingkat Pengetahuan (X1) dan Tingkat Stress
(X2) berpengaruh signifikan terhadap Minat Karir(Y).

D. Pembahasan

Hasil penelitian yang sudah diperoleh oleh peneliti nantinya diurai
pengaruhnya terhadap semua variabel independennya dan dependennya.
Untuk penjelasan lebih rinci hasil analisis dan pengujian tersebut dapat
dijelaskan sebagai berikut:
1. Pengaruh Tingkat Pengetahuan Terhadap Minat Karir di

Lembaga Keuangan Syariah (X1).
Berdasarkan hasil statistic bahwa variabel Tingkat Pengetahuan

(X1) diperoleh nilai thiung Sebesar 6,126 lebih besar dari tipe dengan
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tingkat signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) artinya Ho ditolak
H. diterima. Hal ini menunjukan variabel tingkat pengetahuan
berpengaruh signifikan terhadap minat karir di lembaga keuangan
syariah.

Berdasarkan hasil penelitian melalui penyebaran kuesioner kepada
responden, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan berperan sebagai
modal kognitif yang memengaruhi minat mahasiswa dalam
menentukan pilihan karir. Mahasiswa yang memahami prinsip, produk,
dan mekanisme operasional lembaga keuangan syariah cenderung
memiliki persepsi yang lebih jelas dan positif mengenai prospek kerja
di sektor tersebut. Temuan ini sejalan dengan teori Bloom yang
menyatakan bahwa tingkat pengetahuan memengaruhi perilaku melalui
proses pemahaman, analisis, dan aplikasi. Semakin tinggi pemahaman
mahasiswa, semakin besar kemungkinan mereka memandang sektor
perbankan syariah sebagai pilihan karir yang rasional dan menjanjikan.
Penelitian Hartini (2023) juga menunjukkan pola serupa, di mana
pengetahuan berpengaruh signifikan terhadap minat berkarir di bank

syariah.

. Pengaruh Tingkat Stress Terhadap Minat Karir di Lembaga
Keuangan Syariah (X2).

Berdasarkan hasil statistik bahwa variabel Tingkat Stress (X2)
memiliki nilai thitung sebesar -2,767 lebih besar dari pada ttabel
dengan tingkat signifikan kurang dari 0,05 (0,007 < 0,05). Hal ini
berarti HO ditolak Ha diterima, menunjukan bahwa variabel Tingkat
Stress berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap minat karir
di lembaga keuangan syariah.

Dari hasil penelitian yang telah peneliti lakukan berupa penyebaran
kuesioner kepada responden bahwa tres yang tinggi dapat menurunkan
kemampuan konsentrasi, mempengaruhi pengambilan keputusan, dan
mengurangi minat terhadap pekerjaan yang menuntut ketelitian serta

tanggung jawab besar seperti di sektor perbankan syariah. Mahasiswa
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dengan tingkat stres yang tinggi cenderung menghindari lingkungan
kerja yang dianggap penuh tekanan, meskipun peluang kinerjanya
baik. Temuan ini selaras dengan teori stres Lazarus & Folkman (1984)
yang menyatakan bahwa stres yang berlebihan dapat menghambat
fungsi kognitif dan afektif, termasuk minat karir. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian (Seto, Wondo, dan Mei 2020) yang menemukan
hubungan signifikan antara tingkat stres dan perilaku pengambilan

keputusan siswa.

. Pengaruh Tingkat Pengetahuan (X1) dan Tingkat Stress (X2)
Mahasiswa UMSU Terhadap Minat Karir di Lembaga Keuangan
Syariah.

Berdasarkan hasil pegujian secara simultan dengan tingkatan
signifikan sebanyak 5% bisa diketahui bahwa dengan Tingkat
Pengetahuan (X1) dan Tingkat Stress (X2) berpengaruh secara
bersama-sama terhadap Minat karir di Lembaga Keuangan Syariah (Y)
dengan nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel (18,201 > 3,15).

Dapat diketahui juga bahwa Hasil penelitian ini menunjukkan
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,374. Artinya variabel minat
berkarir dapat dijelaskan oleh variabel pengetahuan dan persepsi
sebesar 37,4% sedangkan sisanya sebesar 62,6% dapat dijelaskan dari
variabel lain diluar variabel penelitian.

Hal ini sejalan pengetahuan yang tinggi dapat meningkatkan minat
karir, namun efek positif ini dapat berkurang jika mahasiswa memiliki
tingkat stres yang tinggi. Sebaliknya, meskipun stres dapat
menurunkan minat, dampaknya dapat diminimalkan dengan
pengetahuan yang memadai. Dengan demikian, kedua variabel ini
saling berinteraksi dalam membentuk minat karir mahasiswa. Hasil ini
konsisten dengan temuan (Rusliana, Putriana, dan Ningrum 2024)
yang menunjukkan bahwa kombinasi pengetahuan dan kesiapan

psikologis mempengaruhi minat berkarir di sektor perbankan Syariah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian berjudul “Pengaruh Tingkat
Pengetahuan dan Tingkat Stres terhadap Minat Karir di Lembaga
Keuangan Syariah” maka dapat disimpulkan beberapa hal penting sebagai
berikut:

1. Tingkat pengetahuan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat karir di lembaga keuangan syariah. Hasil analisis statistik
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pengetahuan
mahasiswa tentang konsep, prinsip, produk, dan operasional
lembaga keuangan syariah, semakin besar pula minat mereka
untuk berkarir di sektor ini.

2. Tingkat stres berpengaruh signifikan dengan arah negatif terhadap
minat karir di lembaga keuangan syariah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat stres tinggi
cenderung memiliki minat karir yang lebih rendah.

3. Tingkat Pengetahuan dan Tingkat Stres secara simultan
menyatakan bahwa ada pengaruh signifikan secara bersama-sama
terhadap minat berkarir di Lembaga Keuangan Syariah. Hal
tersebut menjadi pertimbangan agar faktor-faktor tersebut mampu
untuk lebih meningkatkan minat berkarir mahasiswa perbankan

Syariah UMSU di Lembaga Keuangan Syariah.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan,
maka saran yang dapat peniliti sampaikan yakni sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil penelitian bahwa tingkat pengetahuan lebih
besar pengaruhnya dibandingkan tingkat stress, maka diharapkan
mahasiswa Perbankan Syariah memperluas wawasan tentang

lembaga keuangan syariah melalui jalur formal seperti
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perkuliahan, seminar, dan pelatihan, serta jalur non-formal seperti
membaca literatur, mengikuti diskusi  komunitas, dan
memanfaatkan media digital. Peningkatan pengetahuan ini akan
memperkuat kompetensi akademis sekaligus membangun
kepercayaan diri dalam persaingan dunia kerja.

. Terhadap prodi Perbankan Syariah, diharap untuk meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman tentang Perbankan Syariah dan
kualitas diri sehingga mahasiswa mampu dan mempunyai
kesiapan untuk bergabung di bidang yang mereka tekuni yaitu
Perbankan Syariah dan instansi syariah lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan memperluas cakupan
penelitian dengan menambahkan variabel seperti motivasi
intrinsik, dukungan keluarga, pengalaman Kerja, atau persepsi
prospek Karier, serta mempertimbangkan metode mixed methods
atau kualitatif. Perluasan responden ke berbagai jurusan dan
universitas akan menghasilkan temuan yang lebih representatif

dan bermanfaat.
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PENGARUH TINGKAT PENGETAHUAN DAN TINGKAT STRESS
MAHASISWA PERBANKAN SYARIAH UMSU TERHADAP MINAT
KARIRDI LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH

Petunjuk Pengisian:
Berikan tanda (V) pada jawaban yang sesuai dengan pendapat Anda.

STS (Sangat Tidak Setuju) Skor Penilaian 1

e TS (Tidak Setuju) Skor Penilaian 2
e Netral (N) Skor Penilaian 3
e S (Setuju) Skor Penilaian 4
e SS (Sangat Setuju) Skor Penilaian 5

Bagian 1: Data Demografi Responden

Silakan isi informasi berikut dengan memberikan tanda (V) pada jawaban yang
sesuai.

1. Nama

2. NPM

3. Stambuk

4. Jenis Kelamin

" Laki-laki

3 Perempuan

5. Usia
6. Alamat

7. Jurusan



Bag

ian 2: Tingkat Pengetahuan (X1)
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No

Pernyataan

STS

TS

SS

w

Comprehension (Memahami)

1

Saya mengetahui dan memahami

arti dari lembaga keuangan syariah

Saya memahami prinsip dasar
perbankan Syariah secara

menyeluruh

Analysis (Analisis)

Saya  mengetahui  perbedaan
lembaga keuangan dan lembaga

keuangan Syariah

Saya mampu menganalisis
Subtansi antara lembaga keuangan

dan lembaga keuangan syariah

Eva

luation (Evaluasi)

Saya dapat mengevaluasi diri saya
terhadap lingkungan perbankan

syariah

Saya yakin bahwa pengetahuan
saya mengenai perbankan syariah
cukup untuk membantu saya
dalam Karir di lembaga keuangan

syariah

Know (Tahu)

Saya mengetahui akad yang sering

digunakan oleh perbankan syariah

Saya memahami regulasi dan

hukum vyang Dberlaku dalam

operasional bank syariah.

Application (Aplikasi)




72

Saya mengaplikasikan apa yang

1 |saya pelajari di perkuliahan
tentang perbankan Syariah
Saya mengaplikasikan  prinsip
2 | perbankan Syariah dalam

perencanaan keuangan pribadi

Bagian 3: Tingkat Stres (X2)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

w

Masalah Intrapersonal

Saya sering merasa stres karena

1 | masalah keuangan yang saya alami
selama kuliah.
Saya merasa terbebani dengan
2 |tanggung jawab organisasi yang
saya ikuti.
Saya sering mengalami tekanan
diri sendiri karena harus memenuhi
> harapan keluarga dalam studi dan
karir.
Kegiatan Akademik
Saya merasa stres  karena
. banyaknya tugas kuliah yang harus
saya selesaikan dalam waktu
singkat.
Saya merasa tertekan karena
2 | jadwal kuliah yang padat dan tugas
yang terus bertambah.
Saya merasa kesulitan dalam
3 mengatur waktu untuk

berorganisasi dan mengerjakan

tugas akademik.
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Lingkungan

Saya merasa lelah dengan aktivitas

1 | organisasi yang menumpuk di luar
jam kuliah.
Saya  merasa  stres  ketika
) lingkungan organisasi tidak
mendukung perkembangan pribadi
saya.
Saya merasa stres karena harus
3 | menghadiri banyak agenda

organisasi yang menyita waktu.

Masalah Interpersonal

Saya  merasa  stres  ketika

1 | mengalami konflik dengan teman
kuliah.
Saya sering merasa stres karena
2 |adanya konflik dengan keluarga
saya.
Saya merasa tertekan ketika
3 | mengalami kesalahpahaman

dengan rekan dalam organisasi.

Bagian 4: Minat Karir (Y)

No

Pernyataan

STS

TS

SS

w

Peluang Yang Besar

Karir di lembaga keuangan syariah

1 | memberikan peluang yang besar
bagi mahasiswa perbankan syariah
Saya percaya bahwa pertumbuhan

2 | sektor keuangan syariah

memberikan  kesempatan  kerja




yang luas bagi lulusan perbankan

syariah.

Saya berminat berkarir di lembaga
keuangan syariah karena saat ini
karir di lembaga keuangan syariah
banyak dibutuhkan

Memberikan Pengalaman Dan Pengetahuan

Saya tertarik berkarir di lembaga
keuangan Syariah karena banyak

! pengetahuan dan  pengalaman
tentang perbankan syariah
Saya berminat berkarir di lembaga
2 | keuangan syariah setelah

menyelesaikan pendidikan S1

Memberikan Gaji Yang Besar

Saya berminat berkarir di lembaga
1 | keuangan syariah karena diberikan

gaji yang besar

Saya berminat berkarir di lembaga
2 | keuangan syariah tidak harus

memiliki gaji yang besar

Saya berminat bekerja di lembaga
keuangan syariah dapat
memberikan kestabilan finansial

saya di masa depan.

Mendapatkan Fasilitas Yang Memadai

Saya berminat berkarir di lembaga
1 | keuangan syariah karena akan

dapat fasilitas yang memadai

Saya yakin bahwa bekerja di
2 | lembaga keuangan syariah akan

memberikan fasilitas yang cukup




untuk  menunjang

profesional saya.

kebutuhan
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